PEMIDANAAN BAGI PELAKU TINDAK PIDANA PELECEHAN SEKSUAL DALAM KUHP DAN HUKUM ISLAM by KURNIAWAN, MUHAMMAD RIZAL & EVI ARIYANI, M.H
ANALISIS PENGARUH RASIO CAR, NPF, FDR, BOPO 
TERHADAP PERTUMBUHAN LABA PADA 
PERUSAHAAN PERBANKAN SYARIAH  





Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagai Persyaratan Guna 

















JURUSAN PERBANKAN SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 




ANALISIS PENGARUH RASIO CAR, NPF, FDR, BOPO 
TERHADAP PERTUMBUHAN LABA PADA 
PERUSAHAAN PERBANKAN SYARIAH  





Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 














Disetujui dan disahkan oleh: 




BUDI SUKARDI, S.E.I., M.S.I 
NIP. 19791111 200604 1 003 
iii 
 
ANALISIS PENGARUH RASIO CAR, NPF, FDR, BOPO 
TERHADAP PERTUMBUHAN LABA PADA 
PERUSAHAAN PERBANKAN SYARIAH 





Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 



















Rais Sani Muharrami,S.Ei., M.Ei 
NIP. 19870828 201403 1 002
iv 
 
SURAT PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
NAMA : NURUL KHASANAH 
NIM : 12.22.3.1.118 
PRODI/JURUSAN : PERBANKAN SYARIAH 
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
 Menyatakan bahwa penelitian skripsi berjudul ”ANALISIS 
PENGARUH RASIO CAR, NPF, FDR, BOPO TERHADAP 
PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN PERBANKAN 
SYARIAH DI INDONESIA TAHUN 2013-2015.” 
  
Bener-benar bukan merupakan plagiasi dan belum pernah diteliti 
sebelumnya. Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skripsi ini merupakan 
plagiasi, saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
 
Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 








Budi Sukardi, SE.I., M.S.I 
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
NOTA DINAS  
Hal : Skripsi  
Sdri : Nurul Khasanah  
 
Kepada Yang Terhormat 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Di Surakarta 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa setelah menelaah dan 
mengadakan perbaikan seperlunya, kami memutuskan bahwa skripsi saudari 
Nurul Khasanah NIM : 12.22.3.1.118 yang berjudul : 
 
”ANALISIS PENGARUH RASIO CAR, NPF, FDR, BOPO 
TERHADAP PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN 
PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA TAHUN 2013-2015.” 
 
 
Sudah dapat dimunaqasahkan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi (SE) dalam bidang ilmu perbankan Syariah. 
 Oleh karena itu, kami mohon agar skripsi tersebut segera dimunaqasahkan dalam 
waktu dekat. 
Demikian, atas dikabulkannya permohonan ini disampaikan terima kasih. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Surakarta, 04 Januari 2017 






BUDI SUKARDI, S.E.I., M.S.I 





ANALISIS PENGARUH RASIO CAR, NPF, FDR, BOPO  
TERHADAP PERTUMBUHAN LABA PADA  
PERUSAHAAN PERBANKAN SYARIAH  








Telah dinyatakan lulus dalam ujian munaqasah 
Pada Hari Rabu 01 Februari 2017M/04 Jumadil Awal 1438H dan  




Penguji I (Merangkap Ketua Sidang): 
Helmi Haris, S.H.I., M.S.I 
  
NIP. 19810228 200801 1 005    
Penguji II 
Taufiq Wijaya, S.H.I., M.S.I 
  




Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph. D 
  











Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph. D 





“Allah mengangkat orang-orang yang beriman dari golonganmu dan juga 
orang-orang yang dikaruniai ilmu pengetahuan hingga beberapa derajat” 
(Q.S. Al-Mujaadilah; 58:11), 
 
“sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan) 
 kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, 
 dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 









Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 
1. Kepada kedua orang tua (Sutrisno dan Siti Wahyuni) yang telah mendidik, 
memberikan kasih sayang sepenuh hati serta tulus ikhlas memberikan do’a 
dan restu. 
2. Kepada adekku tercinta (Dwi pangastuti) yang selalu memberikan semangat 
dan motivasi dalam menyelesaikan skripsi. 
3. Kepada nenekku (Umi Salamah) yang selalu menyayangi dan mendoakan 
sepenuh hati dalam menyelesaikan skripsi. 
4. Teman-teman PBS C dan PBS D yang saling berbagi dalam suka maupun 
duka dan saling memotivasi. 
5. Teman-teman Angkatan 2012 yang saling memotivasi satu sama lain untuk 
lulus tepat waktu. 
6. Almamater Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang telah memberikan 












Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang tak 
pernah lelah dan tidur dalam mengurus hamba-hamba-Nya dan atas segala rahmat, 
hidayah serta kesempatan yang diberikan kepada penulis sehinggga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi dengan judul “Analisis pengaruh Rasio CAMEL terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di bursa efek 
indonesia.  ” sebagai tugas akhir guna memenuhi syarat-syarat untuk mencapai 
gelar Sarjana Ekonomi Jurusan perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta. 
Penulis menyadari bahwa terselesaikannya skripsi ini tak lepas dari peran, 
bantuan dan dorongan yang diberikan berbagai pihak kepada penulis. Oleh 
karenanya, dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Dr. H. Mudofir, S.Ag. M.Pd, Rektor Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D., Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
3. Budi Sukardi, SE.I, M.S.I., Ketua Jurusan Perbankan  Syariah dan dosen  
Pembimbing Akademik Jurusan Perbankan  Syariah, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam yang telah memberikan banyak bimbingan, arahan dan saran 
kepada penulis selama proses perkuliahan. 
4. Taufiq Wijaya,S.H.I., M.Si., Sekretaris Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. 
x 
 
5. Budi Sukardi, SE.I, M.S.I., pembimbing skripsi yang telah memberikan 
bimbingan, arahan dan saran kepada penulis selama proses pengerjaan skripsi 
dari awal sampai selesai. 
6. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya dalam 
menyelesaikan skripsi. 
7. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
8. Sahabat-sahabatku yang telah memberikan motivasi kepada penulis selama 
penulis menempuh studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
9. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu, terima kasih atas 
segala bantuannya. 
Akhir kata, penulis menyadari bahwa dalam penyusunan karya sederhana 
ini masih banyak kelemahan dan kekurangan. Maka segala saran dan kritik yang 
membangun sangat penulis harapkan. Semoga karya ini bermanfaat bagi pihak-
pihak yang terkait. Terima kasih. 
Wassalamu’alaikum. Wr. Wb. 
 Surakarta, 04  Januari 2017 
 
                                                                    







The research objective was to determine the effect of CAR, NPF, FDR, BOPO 
against profit growth (IG) in the Islamic banking in Indonesia in 2013-2015. 
The research methodology is quantitative. The number of samples in this study 
4 Islamic banking publish complete financial reports for the period 2013 - 2015. The 
data analysis technique used is multiple linear regression analysis, F test, t test, and 
the coefficient of determination. 
These results proved that CAR and no significant negative effect on the growth 
of profit. NPF and no significant positive effect on the growth of profit. While FDR 
and BOPO positive and significant impact on profit growth. 
 
 












































Tujuan penelitian adalah  untuk  mengetahui pengaruh CAR, NPF, FDR, 
BOPO terhadap pertumbuhan laba (IG) pada pada perbankan syariah di Indonesia 
tahun 2013 – 2015.  
Metodologi penelitian adalah penelitian kuantitatif. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini 4 perbankan syariah yang mempublikasikan laporan keuangan secara 
lengkap selama periode tahun 2013 - 2015. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi linier berganda, uji F, uji t, dan Koefisien determinasi. 
 Hasil ini membuktikan bahwa CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. NPF berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. Sedangkan FDR dan BOPO berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Sejak diperkenalkan pertama kali pada tahun 1992 di Indonesia, sampai 
saat ini, perbankan syariah semakin menunjukkan eksistensinya di tengah-tengah 
lembaga keuangan lainnya. Eksistensinya telah membuktikan bahwa lembaga 
keuangan yang beroperasi dengan prinsip syariah mampu bertahan di tengah 
gelombang krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada pertengahan tahun 1997 
lalu. 
Dengan telah diberlakukannya UU tentang Perbankan Syariah, maka 
terdapat (2) dua UU yang mengatur perbankan di Indonesia, yaitu UU No. 7 
Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10 
Tahun 1998 dan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
Kinerja perbankan syariah Indonesia pada tahun 2015 berdampak positif 
terhadap perkembangan perbankan di Indonesia, terutama perbankan syariah. 
Menurut statistik perbankan syariah tahun 2015 yang diterbitkan Otoritas Jasa 
Keuangan menyatakan secara nasional volume usaha perbankan syariah yang 
terdiri atas total aset, total dana pihak ketiga dan total pembiayaan yang 
disalurkan bank syariah meningkat. 
Total aset pada tahun 2014 yang hanya Rp 204.961 Miliar meningkat 
menjadi Rp 213.423 Miliar, total dana pihak ketiga pada tahun 2014 sebesar Rp 
170.723 Miliar meningkat menjadi Rp 174.895 Miliar, sedangkan total 
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pembiayaan yang disalurkan pada tahun 2014 sebesar Rp 148.425 Miliar menjadi 
Rp 154.527 Miliar pada tahun 2015.(infobanknews.com.2015) 
Perbankan syariah memiliki peranan sebagai lembaga perantara antara 
unit-unit ekonomi yang mengalami kelebihan dana dengan unit-unit lain yang 
mengalami kekurangan dana. Melalui perbankan syariah kelebihan tersebut dapat 
disalurkan kepada pihak-pihak yang memerlukan sehingga memberikan manfaat 
kepada kedua belah pihak.  
Hubungan antara bank dan nasabah dalam perbankan syariah bukan 
hubungan debitur dengan kreditur, melainkan hubungan kemitraan antara 
penyandang dana (shahibul maal) dengan pengelola dana (mudharib) sehingga 
tingkat laba bank syariah tidak saja berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil untuk 
para pemegang usaha, tetapi juga berpengaruh terhadap bagi hasil yang dapat 
diberikan terhadap nasabah penyimpan dana.  
Pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan syariah merupakan bagiandari 
aktifitas pendanaan yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi 
modal dan pinjaman bank. Jenis produk pembiayaan yang dapat dilakukan bank 
umum syariah antara lain adalah murabahah, salam, istishna’, musyarakah dan 
mudharabah.  
Kinerja perbankan syariah Indonesia pada tahun 2012 yang 
menggembirakan berdampak positif terhadap perkembangan perbankan di 
Indonesia, terutama perbankan syariah. Menurut statistik perbankan syariah tahun 
2012 yang diterbitkan oleh Bank Indonesia menyatakan secara nasional volume 
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usaha perbankan syariah yang terdiri atas total aset, total dana pihak ketiga dan 
total pembiayaan yang disalurkan bank syariah meningkat. 
Menurut Nugroho (2012:112) kinerja keuangan merupakan alat ukur 
keberhasilan manajemen dalam mengelola sumber daya suatu perusahaan, 
khususnya perbankan. Bagi lembaga keuangan bank, kinerja keuangan 
menunjukan bagaimana orientasi manajemen dalam menjalankan organisasinya 
dan mengakomodasi kepentingan manajemen (pegurus), pemegang saham 
(pemilik), nasabah, otoritas moneter, maupun masyarakat umum yang 
aktivitasnya berhubungan dengan perbankan. 
 Dengan menggunakan rasio keuangan perusahaan dapat menilai 
bagaimana kondisi keuangan perusahaan sehingga dapat dijadikan alat pengambil 
kebijakan. Disamping itu, rasio keuangan juga bermanfaat untuk memprediksi 
laba pada waktu yang akan datang.  
 Berbagai penelitian telah dilakukan untuk memprediksi kegagalan 
maupun kesehatan bank. Penelitian-penelitian yang dilakukan pada umumnya 
menggunakan model analisi rasio keuangan, karena rasio keuangan terbukti 
berperan penting dalam evaluasi kinerja keuangan dan dapat digunakan untuk 
memprediksi kelangsungan usaha baik yang sehat maupun yang tidak sehat, 
termasuk usaha perbankan.  
Baik atau tidak kinerja perbankan yang dapat mempengaruhi tingkat 
kesehatan bank dapat dilihat dari laporan keuangan bank tersebut. Dari laporan 
keuangan tersebut  dapat dianalisis untuk mendapatkan informasi yang berkaitan 
dengan keadaan keuangan atau posisi keuangan, hasil yang telah dicapai dan 
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perkembangan yang terjadi dari tahun ke tahun. Dari informasi  tersebut pimpinan 
bank atau manajemen bank diharapkan dapat mengetahui bagaimana posisi 
keuangan yang terjadi sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan pimpinan 
bank atau manajeman bank dalam mengambil kebijakan yang tepat untuk 
kelangsungan hidup banknya.  
Sebagai suatu perusahaan atau entitas ekonomi, bank memberi laporan 
keuangan untuk menunjukkan informasi dan posisi keuangan yang disajikan 
untuk pihak-pihak yang berkepentingan. Informasi akuntansi seperti yang 
tercantum dalam pelaporan keuangan dapat digunakan oleh investor sekarang dan 
potensial dalam memprediksi penerimaan kas dari deviden dan  bunga di masa 
yang akan datang (Penman, 1992: 564). 
Hal paling mendasar yang dilihat dari suatu laporan keuangan perusahaan 
khususnya perusahaan perbankan adalah pada aspek laba. Laba merupakan hasil 
kerja yang dilakukan manajemen dalam melakukan kegiatan operasionalnya dan 
merupakan indikator penting dari laporan keuangan. Kegunaan laba dapat dipakai 
sebagai dasar pengambilan keputusan investasi dan prediksi  dalam meramalkan 
perubahan laba yang akan datang.  
Perubahan laba dianggap penting karena berkaitan dengan profitabilitas 
bank. Perubahan laba yang terus meningkat atau dengan kata lain semakin tumbuh 
dapat berdampak pada aktivitas operasional bank karena mampu memperkuat 
modal bank, dimana modal bank merupakan salah satu syarat program 
implementasi dari Arsitektur Perbankan Indonesia (Artwienda, 2009: 86). 
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Laba yang terus tumbuh dapat mengindikasikan bahwa perusahaan 
perbankan secara periodik mengalami peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam 
kegiatan operasionalnya. Bagi para investor yang melihat peningkatan 
pertumbuhan laba yang ada pada suatu perusahaan perbankan akan mempengaruhi 
keputusan investasi mereka, karena investor tentu mengharapkan laba perusahaan 
perbankan pada periode berikutnya lebih baik dari periode sebelumnya. 
 Dengan mengetahui bahwa laba dari suatu perusahaan perbankan 
mengalami pertumbuhan secara terus menerus akan memancing investor lain 
karena berkaitan dengan deviden yang diberikan  tentunya akan semakin besar. 
Dengan begitu manfaat yang didapat perusahaan perbankan akan memiliki 
tambahan modal yang dapat dialokasikan untuk melakukan ekspansi dalam 
rangka meningkatkan pertumbuhan laba. 
Dalam menganalisis dan menilai kondisi keuangan perusahaan serta 
prospek pertumbuhan labanya ada beberapa teknik analisis yang dapat digunakan. 
Salah satu alternatif untuk mengetahui apakah informasi keuangan yang 
dihasilkan dapat  bermanfaat untuk memprediksi pertumbuhan laba, termasuk 
kondisi keuangan  di masa depan adalah dengan melakukan analisis rasio 
keuangan.  
Seperangkat laporan keuangan utama dalam bentuk neraca, laporan laba 
rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas belum dapat memberi 
manfaat maksimal bagi pemakai sebelum pemakai menganalisis laporan keuangan 
tersebut lebih lanjut dalam bentuk analisis laporan keuangan termasuk analisis 
terhadap rasio-rasio keuangan (Penman, 1992: 564).   
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Permasalahan yang terjadi dalam aspek internal perusahaan khususnya 
perusahaan perbankan adalah rasio manakah yang berpengaruh terhadap naik atau 
turunnya pertumbuhan laba. Terdapat berbagai macam rasio untuk mengukur 
laba, pertanyaannya apakah semua rasio yang ada sudah dilakukan kajian 
mengenai pengaruhnya terhadap pertumbuhan laba, dimana  jika dilihat dari 
fungsi pembentuk laba itu sendiri adalah beban operasional dan pendapatan 
operasional dari kegiatan operasional perbankan.  
Dari hasil penelitian terdahulu terdapat beberapa variabel yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan  laba bank, namun hasilnya  tidak konsisten. 
Capital Adequacy Ratio  (CAR)  yang diteliti oleh  Suci (2012) menunjukan  
adanya pengaruh  positif terhadap pertumbuhan laba tetapi tidak signifikan, 
sementara Tio (2012) menunjukan pengaruh signifikan  positif terhadap 
pertumbuhan laba. Berdasarkan hasil dari kedua penelitian tersebut menunjukan 
hasil yang tidak konsisten maka perlu dilakukan penelitian ulang. 
Non Performing Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah, semakin 
kecil NPF maka semakin kecil pula resiko pembiayaan yang ditanggung pihak 
bank. Pada penelitian Riyadi dan Yulianto (2014) bahwa NPF tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian 
Widyaningrum dan Septiarini (2015) bahwa NPF secara simultan berpengaruh 
terhadap ROA. Dari penelitian tersebut adanya research gap dari NPF terhadap 
ROA, maka dari itu diperlukan penelitian lebih lanjut pengaruh Non Performing 
Financing terhadap ROA. 
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Financing to Deposit Ratio  (FDR)  yang diteliti oleh  Suci (2012) 
menunjukkan adanya pengaruh negatif  antara  FDR  terhadap  pertumbuhan  laba 
bank sementara Nu’man Hamzah (2009) menunjukan pengaruh yang signifikan 
positif, berdasarkan hasil dari kedua penelitian tersebut menunjukkan adanya 
research gap sehingga perlu dilakukan penelitian ulang.  
Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  yang diteliti oleh  
Tio (2012) menunjukan tidak adanya pengaruh signifikan antara BOPO terhadap 
pertumbuhan  laba bank, sementara Suci (2012) menunjukan adanya pengaruh 
yang signifikan, berdasarkan hasil dari kedua penelitian tersebut menunjukkan 
adanya research gap sehingga sehingga perlu dilakukan penelitian ulang. 
Berdasarkan hasil dari kedua penelitian tersebut menunjukkan adanya  
research gap sehingga sehingga perlu dilakukan penelitian ulang. Tabel 1.1 
berikut merupakan perkembangan rasio – rasio keuangan pada perbankan syariah 
di Indonesia : 
Tabel 1.1 
Rata – rata rasio dan Pertumbuhan Laba Perbankan Syariah  
di Indonesia 
Rasio 2011 2012 2013 2014 2015 
CAR (%) 16,76 17,42 17,18 17,18 17,71 
NPF (%) 3,02 3,31 2,56 2,69 2,34 
FDR (%) 74,58 72,88 75,21 79,51 82,02 
BOPO (%) 88,59 86,63 86,14 86,13 83,15 
PERT.LABA -8,6 28,29 23,23 -27,67 14,23 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah (SPS) 2015, diolah. 
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa rasio CAR mengalami 
peningkatan pada tahun 2011 - 2012 diikuti oleh kenaikan pertumbuhan laba, 
namun hubungan tersebut bisa dikatakan bersifat temporary saja, karena 
hubungan CAR dengan pertumbuhan  laba pada tahun 2013  - 2014 berbeda, CAR 
menunjukan trend konstan,  sedangkan pertumbuhan  laba menunjukan trend yang  
turun, hal ini bertentangan dengan teori yang menunjukan pengaruh positif.  
(SPS.com, 2015) 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa rasio NPF megalami 
peningkatan pada tahun 2011  - 2012 sebesar 0,29 dan pada tahun 2012  - 2013 
NPF mengalami penurunan sebesar 0,75. Namun pertumbuhan laba justru 
mengikuti trend NPF yang meningkat pada tahun 2011  - 2012 sebesar 19,69 dan 
pada tahun 2012  - 2013 mengalami penurunan sebesar 5,06.  Hal ini bertentangan 
dengan teori bahwa semakin tinggi  NPF maka semakin besar resiko kredit yang 
disalurkan oleh bank sehingga mengakibatkan semakin rendahnya pendapatan 
yang akan mengakibatkan turunnya laba.  
Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa  rasio FDR pada tahun 
2011 - 2012 mengalami penurunan sebesar  1,7 kemudian pada tahun 2012  -  
2013 mengalami peningkatan secara agregat sebasar 6,81. Sementara pada posisi 
pertumbuhan laba  justru  mengalami peningkatan pada tahun 2011 - 2012 sebesar 
19,69 dan mengalami fluktuasi pada tahun 2010 - 2012. Hal ini bertentangan 
dengan teori bahwa semalin optimal FDR maka semakin tinggi kemampuan bank 
dalam memenuhi permintaan kredit yang kemudian dapat meningkatkan laba.  
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa  rasio BOPO pada 
tahun 2011  -  2012 mengalami penurunan secara agregat sebesar 5,17 dan posisi 
pertumbuhan laba pada tahun 2011 - 2012 mengalami fluktuasi. Hal ini 
bertentangan dengan teori bahwa semakin kecil rasio BOPO menunjukan semakin 
efisiensi kinerja perbankan yang mengakibatkan meningkatnya laba sehingga 
menarik untuk diteliti.  
Pada penelitian kali ini, peneliti akan melakukan pengujian  lebih lanjut 
terhadap temuan-temuan empiris mengenai pengaruh CAR, NF, LDR, dan BOPO,  
sebagai variabel independent terhadap pertumbuhan laba. Objek penelitian adalah 
enam kelompok Perbankan Syariahdi Indonesia yang telah Go Publik  sampai 
dengan periode 2015. Alasan peneliti tertarik untuk meneliti Perbankan 
Syariahdikarenakan Perbankan Syariahrentan terhadap krisis global. Krisis  global 
yang terjadi mengakibatkan terjadinya krisis perbankan yang kemudian 
berdampak terhadap krisis ekonomi di Indonesia.  
Dalam hal ini Perbankan Syariahjuga mendominasi sistem financial di 
Indonesia yang mampu menarik investor maupun masyarakat.. Oleh karena itu, 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul  “Analisis Pengaruh 
CAR, NPF, FDR, dan BOPO Terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan 







1.2. Identifikasi masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang dikemukakan diatas, 
maka penulis mencoba mengidentifikasi masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Rendahnya tingkat pemahaman tentang penilaian terhadap kinerja keuangan 
pada bank sangat penting untuk mengetahui kondisi keuangannya seperti 
pemegang saham, kreditor dan pihak eksternal lain yang memiliki 
kepentingan dari informasi yang dikeluarkan perbankan. 
2. Perbankan mengalami kesulitan  untuk menjaga pertumbuhan laba agar tetap 
stabil bahkan meningkat untuk memenuhi kewajiban kepada pemegang 
saham. 
3. Manajemen sering mengalami kesulitan dalam meningkatkan daya tarik 
investor dalam menanamkan modal, dan meningkatkan kepercayaan 
masyarakat untuk menyimpan kelebihan dana yang dimiliki pada bank. 
4. Terjadinya Research Gap dari penelitian sebelumnya. 
5. Terdapat perbedaan hasil penelitian antara satu dengan yang lainnya dan 
terdapat perbedaan antara teori dengan hasil penelitian terdahulu. 
 
1.3 Batasan masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalahnya yaitu: 
1. Data-data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan laporan rasio 
keuangan triwulanan dari tahun 2013-2015 serta mempublikasikan laporan 
keuangan secara berturut-turut. 
2. Perusahaan yang diteliti adalah Bank Umum Syariah Devisa. 
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3. Indikator yang digunakan dalam mengukur pertumbuhan laba adalah CAR, 
NPF, FDR, dan BOPO. 
4. Memiliki data keuangan yang berkaitan dengan variabel penelitian secara 
lengkap. 
 
1.4 Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis membuat 
beberapa rumusan masalah diantaranya: 
1. Apakah CAR berpengaruh terhadap pertumbuhan laba (IG) pada perbankan 
syariah di Indonesia tahun 2013 – 2015? 
2. Apakah NPF berpengaruh terhadap pertumbuhan laba (IG) pada perbankan 
syariah di Indonesia tahun 2013 – 2015? 
3. Apakah FDR berpengaruh terhadap pertumbuhan laba (IG) pada perbankan 
syariah di Indonesia tahun 2013 – 2015? 
4. Apakah BOPO berpengaruh terhadap pertumbuhan laba (IG) pada perbankan 
syariah di Indonesia tahun 2013 – 2015? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh CAR terhadap pertumbuhan laba (IG) pada pada 
perbankan syariah di Indonesia tahun 2013 – 2015. 
2. Untuk mengetahui pengaruh NPF terhadap pertumbuhan laba (IG) pada pada 
perbankan syariah di Indonesia tahun 2013 – 2015. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh FDR terhadap pertumbuhan laba (IG) pada pada 
perbankan syariah di Indonesia tahun 2013 – 2015. 
4. Untuk mengetahui pengaruh BOPO terhadap pertumbuhan laba (IG) pada 
pada perbankan syariah di Indonesia tahun 2013 – 2015. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun 
praktis.  
1. Bagi Akademis  
a. Penelitian ini memberikan sumbangan keilmuan yang bermanfaat bagi 
dunia pendidikan dan perbankan terutama dapat memberikan sumbangan 
teori-teori seputar permasalahan kinerja keuangan yang diukur dengan 
pertumbuhan laba. 
b. Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi peneliti lain bagi penulisan di 
masa yang akan datang di bidang dan permasalahan yang sejenis. 
2. Bagi Praktis  
a. Bagi Bank Umum Syariah. 
Bagi instansi yang bersangkutan penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan operasional 
perbankan terutama dalam menghadapi berbagai keadaan perekonomian 
yang terus mengalami perubahan setiap waktu, khususnya bagi perbankan 
untuk bahan pertimbangan dalam pembuatan keputusan dalam 




1.7 Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembahasan, penulisan skripsi ini dibagi ke dalam 
beberapa bab, yaitu: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Berisi tentang uraian latar belakang masalah,  identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah,  tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menjelaskan tentang kajian teori, yang berisi teori-teori  
mengenai CAR, NPF, FDR, BOPO, dan pertumbuhan laba serta hasil 
penelitian yang relevan sebagai dasar acuan dan referensi bagi peneliti, 
kerangka berfikir, dan hipotesis sebagai dasar memecahkan masalah.  
BAB III. METODE PENELITIAN 
 Bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, rancangan penelitian, populasi penelitian, sumber data, 
variabel penelitian, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian, 
dan analisis data.  
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang profil perusahaan, pengujian data, pengujian 
hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian    
BAB V. PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan  atau jawaban dari rumusan masalah  
yang diperoleh dari hasil penelitian,  keterbatasan penelitian, dan saran-
saran yang perlu  untuk diajukan penulis sebagai bahan pertimbangan 
penelitian selanjutnya. 
Daftar Pustaka 




2.1. Kajian Teori   
2.1.1. Perbankan Syariah 
Perbankan merupakan inti dari sistem keuangan pada setiap negara, bank 
sebagai lembaga keuangan menjadi tempat bagi perusahaan badan pemerintah dan 
swasta maupun perorangan untuk menyimpan dananya melalui kegiatan 
perkreditan dan berbagai jasa yang diberikan, bank melayani kebutuhan 
pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua sector. 
dengan memberikan kredit kepada beberapa sector perekonomian, maka bank 
mempunyai peran yang tidak kecil dalam melancarkan arus barang dan jasa dari 
produsen ke konsumen. 
Bank juga berperan sebagai pemasok dari sebagian besar uang beredar 
yang digunakam sebagai alat pembayaran sehingga kebijaksanaan moneter dapat 
berjalan dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa bank merupakan suatu 
lembaga keuangan yang sangat penting dalam kegiatan perekonomian dan 
perdagangan, peranan tersebut telah dibuktikan oleh bank-bank di Indonesia 
dalam keikutsertaan membangun ekonomi nasional selama ini. 
Dalam Undang-undang RI No. 7 Th. 1992 Tentang Perbankan disebutkan 
yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 




Bank sangat erat kaitannya dengan kegiatan peredaran uang dalam rangka 
melancarkan seluruh aktivitas keuangan masyarakat, dengan demikian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa bank berfungsi sebagai : 
a) Pedagang Dana (Money Leader) 
Merupakan wahana yang dapat menghimpun dan menyalurkan dana 
masyarakat secara efektif dan efisien. bank menjadi tempat untuk penitipan 
dan penyimpanan uang yang dalam prakteknya sebagai tanda penitipan dan 
penyimpanan kepada setiap penitip dan penyimpan diberikan selembar kertas 
tanda bukti. sedangkan dalam fungsinya sebagai penyalur dana, maka bank 
memberikan kredit / pembelian surat berharga. 
b) Lembaga yang melancarkan transaksi perdagangan dan pembayaran uang 
Bank dalam hal ini bertindak sebagai penghubung antara nasabah 
yang satu dengan yang lain jika keduanya melakukan transaksi. dalam hal ini 
kedua orang tersebut tidak secara langsung melakukan pembayaran tetapi 
cukup memerintahkan pada bank untuk menyelesaikannya. bank dalam 
kedudukannya sebagai lembaga keuangan dalam tugasnya tidak bertindak 
sendiri tetapi dibina dan diawasi oleh Bank Sentral. dalam hal ini adalah 
Bank Indonesia, misalkan apabila bank kekurangan dana, maka dapat 
mengajukan pinjaman kepada Bank Indonesia berupa kredit likuiditas untuk 
pemberian kredit kepada nasabahnya. 
Berdasarkan PSAK No. 59 Bank Syariah adalah bank yang berazaskan 
antara lain pada asas kemitraan, keadilan, transparansi, dan universal serta 
melakukan kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 
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Falsafah yang mendasari kegiatan usaha bank adalah kepercayaan masyarakat, 
seperti halnya bank konvensional. Bank syariah juga berfungsi sebagai suatu 
lembaga intermediasi, yaitu menggerakkan dana dari masyarakat dalam bentuk 
titipan (wadiah) berupa giro dan tabungan, serta dalam bentuk investasi 
mudharabah (tabungan dan deposito) dan menyalurkan kembali dana-dana 
tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk pembiayaan. 
Eksistensi bank syariah di Indonesia secara formal telah dimulai sejak 
tahun 1992 dengan diberlakukannya UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 
Undang-Undang tersebut memberi kebebasan kepada bank dalam menentukan 
jenis imbalan yang akan diberikan kepada nasabah, baik berupa bunga ataupun 
keuntungan bagi hasil, termasuk keleluasaan penentuan tingkat bunga sampai 0 
(nol). 
Sejak saat itu perbankan syariah semakin dapat menunjukkan eksistensi 
bahkan dipandang bukan lagi menjadi bank alternative namun menjadi bank 
solutif buat penyehatan perbankan nasional. sejalan dengan itu, Bank Indonesia 
sebagai bank regulator mengamandemen UU No. 7 Tahun 1992 dan melahirkan 
UU No. 10 Tahun 1998 yang secara eksplisit menetapkan bahwa bank dapat 
beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Kemudian UU No. 23 Tahun 1999 
tentang Perbankan semakin memperkuat kedudukan bank syariah yang 
menyatakan bahwa bank bagi hasil bukanlah jenis bank yang sendiri, tetapi 
semata-mata dibedakan sistem operasionalnya dengan bank konvensional, dan 
tidak diizinkan suatu bank bercampur antara sistem bagi hasil dengan sistem 
bunga (Andi,2005: 203). 
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2.1.2. Laporan Keuangan 
Menurut Muhamad (2014: 242) Gambaran kinerja suatu bank pada 
umumnya dan bank syariah pada khususnya, biasanya tercermin dalam laporan 
keuangannya. Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang 
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan (pengguna laporan keuangan) 
dalam pengambilan keputusan ekonomi yang rasional seperti: 
1. Pemilik dana 
2. Pihak-pihak yang memanfaatkan dan menerima penyaluran dana 
3. Pembayar zakat, infaq, dan shadaqoh 
4. Pemegang saham 
5. Otoritas pengawasan 
6. Bank Indonesia 
7. Pemerintah 
8. Lembaga Penjamin simpanan 
9. Masyarakat 
Informasi bermanfaat yang disajikan dalam laporan keuangan antara lain, 
meliputi informasi: 
1. Untuk pengambilan keputusan investasi dan pembiayaan. 
2. Untuk menilai prospek arus kas baik penerimaan maupun pengeluaran kas di 
masa yang akan datang. 
3. Mengenai sumber daya ekonomis bank, kewajiban bank untuk mengalihkan 
sumber daya tersebut kepada entitas lain atau pemilik saham, serta 
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kemungkinan terjadinya transaksi dan peristiwa yang dapat memengaruhi 
perubahan sumber daya tersebut. 
4. Mengenai kepatuhan bank terhadap prinsip syariah, termasuk pendapatan dan 
pengeluaran yang tidak sesuai dengan prinsip syariah dan bagaimana 
pendapatan tersebut diperoleh serta penggunaannya. 
5. Untuk mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab bank terhadap amanah 
dalam mengamankan dana, menginvestasikannya pada tingkat keuntungan 
yang layak dan informasi mengenai tingkat keuntungan investasi terikat. 
Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh 
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil yang telah dicapai oleh 
perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut dapat diperbandingkan 
untuk dua periode atau lebih.  
Suatu laporan keuangan yang menggambarkan kinerja operasional suatu 
perusahaan operasi sepanjang waktu disebut income statement (laporan laba rugi). 
Laporan keuangan yang menggambarkan posisi keuangan dari operasional 
perusahaan pada titik waktu tertentu disebut balance sheet (neraca keuangan). 
Laporan retained earning (laba ditahan) menunjukkan perubahan dari posisi 
pemilik selama siklus operasional. Akhirnya, laporan cash flow (arus kas) 
menjelaskan perubahan dalam arus kas tunai untuk suatu siklus operasional.  
Laporan keuangan belum dapat dikatakan mencerminkan keadaan 
keuangan perusahaan secara keseluruhan. Hal ini disebabkan adanya hal-hal yang 
belum atau tidak tercatat dalam laporan keuangan tersebut. Sebagai contoh seperti 
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adanya kontrak-kontrak penjualan atau pembelian yang telah disetujui, atau 
pesanan yang tidak dapat dipengaruhi, namun belum dilaporkan dalam laporan 
keuangan pada periode tersebut. Kemudian, ada hal-hal yang tidak dapat 
dinyatakan dalam angka-angka seperti reputasi, prestasi manajernya, dan lainnya. 
Muhamad (2014: 251-252), pengambilan keputusan ekonomi tidak dapat 
semata-mata didasarkan atas informasi yang terdapat dalam laporan keuangan. 
Hal ini disebabkan karena laporan keuangan memiliki keterbatasan, yaitu: 
1. Bersifat historis yang menunjukkan transaksi dan peristiwa yang telah 
lampau. 
2. Bersifat umum, baik dari sisi informasi maupun manfaat bagi pihak 
pengguna. 
3. Bersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpastian. 
4.  Disusun dengan menggunakan istilah-istilah teknis dan pemakai laporan 
diasumsikan memahami bahasa teknis akuntansi dan sifat dari informasi yang 
dilaporkan. 
5. Hanya melaporkan informasi yang material. 
6. Adanya berbagai alternatif metode akuntansi yang dapat digunakan sehingga 
menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber daya ekonomis dan tingkat 
kesuksesan antar bank. 
7. Informasi bersifat kualitatif dan fakta yang tidak dapat dikuantifikasikan 
umumnya diabaikan.  
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Menurut Susanto (2005: 3) Laporan keuangan adalah neraca dan 
perhitungan rugi-laba serta segala keterangan-keterangan yang dimuat dalam 
lampiran-lampirannya antara lain laporan sumber dan penggunaan dana. 
Menurut Kasmir (2004: 8) Laporan keuangan adalah laporan yang 
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 
tertentu. Ditinjau dari segi intern perusahaan, laporan keuangan dapat digunakan 
untuk berbagai tujuan. Data laporan keuangan terutama akan memberikan 
informasi bagi manajemen sebagai bahan analisa dan bahan interprestasi untuk 
mengadakan evaluasi terhadap aktivitas perusahaan. 
 
2.1.3. Kinerja Keuangan 
Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seseorang dalam 
mencapai tujuan yang diharapkan. Sedangkan kinerja keuangan perbankan adalah 
gambaran setiap hasil ekonomi yang mampu diraih oleh perusahaan perbankan 
pada periode tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan perbankan untuk 
menghasilkan keuntungan secrara efisien dan efektif, yang dapat diukur 
perkembangannya dengan melakukan analisis terhadap data-data keuangan yang 
tercermin dalam laporan keuangan. 
Berdasarkan Peraturan Gubernur Bank Indonesia Nomor 6/10/2004 Tahun 
2004 mengenai tingkat kesehatan perbankan adalah hasil penilaian kualitatif atas 
berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank melalui 
penilaian kuantitatif dan atau penilaian kualitatif terhadap faktor-faktor 
permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas dan sensitivitas 
terhadap risiko pasar.  
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Penilaian kuantitatif adalah penilaian terhadap posisi, perkembangan, dan 
proyeksi rasio-rasio keuangan bank. Sedangkan penilaian kualitatif berkaitan 
dengan penilaian terhadap faktor-faktor yang mendukung hasil penilaian 
kuantitatif, penerapan manajemen risiko, dan kepatuhan bank (Siamat, Dahlan, 
2005: 208).   
Kesehatan atau kondisi keuangan dan non keuangan bank merupakan 
kepentingan semua pihak yang terkait, baik pemilik, pengelola (manajemen) bank, 
masyarakat pengguna jasa bank, Bank Indonesia selaku otoritas pengawas bank 
dan pihak lainnya. Informasi mengenai kondisi suatu bank dapat digunakan oleh 
pihak-pihak tersebut untuk mengevaluasi kinerja bank dalam menetapkan prinsip 
kehati-hatian, kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan manajemen risiko.  
Perkembangan metodologi penelitian kondisi kesehatan bank senantiasa 
bersifat dinamis sehingga sistem penilaian tingkat kesehatan bank perlu di kaji 
secara periodik untuk menyesuaikan kondisi terkini. Tujuannya adalah agar lebih 
mencerminkan kondisi bank saat ini dan di waktu yang kan datang. 
 
2.1.4. Kinerja Keuangan Perbankan  
  Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seseorang dalam 
mencapai tujuan yang diharapkan. Sedangkan kinerja keuangan perbankan adalah 
gambaran setiap hasil ekonomi yang mampu diraih oleh perusahaan perbankan 
pada periode tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan perbankan untuk 
menghasilkan keuntungan secrara efisien dan efektif, yang dapat diukur 
perkembangannya dengan melakukan analisis terhadap data-data keuangan yang 
tercermin dalam laporan keuangan.  
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Berdasarkan Peraturan Gubernur Bank Indonesia Nomor 6/10/2004 Tahun 
2004 mengenai tingkat kesehatan perbankan adalah hasil penilaian kualitatif atas 
berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank melalui 
penilaian kuantitatif dan atau penilaian kualitatif terhadap faktor-faktor 
permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas dan sensitivitas 
terhadap risiko pasar. 
 
2.1.5. Pertumbuhan Laba 
Laba merupakan indikator bagi  suatu usaha dalam menilai kinerja usaha 
tersebut selama periode tertentu. Semakin tinggi laba yang dipeoleh menunjukan 
semakin baik kinerja dari manajemen perusahaan khususnya adalah perbankan. 
Penilaian tersebut didasarkan pada laporan keuangan atas perusahaan tersebut. 
Hal ini dapat dilihat dari besarnya pendapatan yang diterima dibanding dengan 
biaya yang dikeluarkan.  
Penyajian informasi laba pada laporan keuangan merupakan fokus dari 
perusahaan khususnya perbankan dibanding dengan pengukuran kinerja 
yangmendasarkan pada meningkatnya atau menurunnya modal bersih. Laba juga 
dapat digunakan untuk peramalan pertumbuhan laba pada tahun berikutnya.  
Menurut Chariri dan Ghazali ( 2001 : 302 ) laba merupakan perbedaan 
pendapatan yang direalisasi, transaksi yang  terjadi selama satu periode dengan 
biaya yang berkaitan dengan pendapatan tersebut. Sedangkan menurut Harahap ( 
2001 : 267 ), laba adalah perbedaan antara realisasi penghasilan yang berasal dari 
transaksi perusahaan pada periode tertentu dikurangi dengan  biaya yang 
dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan itu. Berdasar kedua pendapat diatas 
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dapat diambil kesimpulan bahwa laba adalah perbedaan pendapatan yang 
direalisasi dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan. Untuk mengetahui 
bagaimana laba mengalami pertumbuhan diperlukan paling sedikit dua periode 
pada saat bank mengalami laba, karena dari situ dapat kita bandingkan antara laba 
pada tahun sekarang dengan laba pada tahun sebelumnya. Pertumbuhan laba yang 
baik mencerminkan kinerja operasional perusahaan yang baik pula, khususnya 
perbankan. Sehingga rumus perhitungan pertumbuhan laba dapat diuraikan 
sebagai berikut (Zainuddin dan Jogiyanto, 1999: 67) : 
Y = 
        
    
 
Dimana :   
Y   = Pertumbuhan laba tahun n  
Yn = Laba pada tahun sekarang  
Yn-1 = Laba pada tahun sebelumnya 
 
2.1.6. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR rasio  merupakan kemampuan bank dalam menyediakan modal untuk 
kepentingan operasi perusahaan perbankan dan sebagai penampung risiko 
kerugian dana akibat aktivitas operasi bank. Didalam perhitungan CAR terdapat 
aspek Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Aktiva Tertimbang Menurut 
Risiko (ATMR) adalah jumlah aset yang dimiliki perusahaan perbankan yang 
mengandung risiko. Karena didalamnya mengandung risiko maka diberikan 
pembobotan sesuai dengan kelompoknya. Dalam perhitungan CAR Bank 
Indonesia menyebutnya dengan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank 
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(KPMM). Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank (KPMM) adalah 
perbandingan antara modal dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).   
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 3/21/PBI/2001 besarnya CAR 
perbankan pada waktu itu minimal 8%, sedangkan dalam Arsitektur Perbankan 
Indonesia (API) untuk menjadi bank jangkar, bank umum harus memiliki CAR 
minimal 12%. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 
Mei 2004 besarnya rasio CAR perbankan minimal adalah 12%. Menurut Siamat 
(2005: 211) ,rasio CAR dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
CAR = 
     
                                      
        
 
2.1.7. Non Performing Financing (NPF) 
Non Performing Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah 
merupakan salah satu indikator kunci untuk menilai kinerja bank. NPF secara luas 
dapat didefinisikan sebagai salah satu pembiayaan dimana pembayaran yang 
dilakukan tersendat-sendat dan tidak mencukupi kewajiban minimal yang 
ditetapkan sampai dengan pembiayaan yang sulit untuk dilunasi atau bahkan tidak 
dapat ditagih. Pembiayaan bermasalah ini yang dialami oleh bank yang akan 
mempengaruhi kinerja bank sebagai lembaga keuangan dan akan berdampak pada 
laba yang akan didapat oleh bank (Rivai dan Ariyan, 2010: 734). 
Pembiayaan bermasalah adalah suatu kondisi pembiayaan ada 
penyimpangan (devisiasi) atas terms of lending yang disepakati dalam 
pembayaran kembali pembiayaan itu sehingga terjadi keterlambatan, diperlukan 
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tindakan yuridis, atau diduga ada kemungkinan potensi loss (Rivai dan Veithzal, 
2008: 476) 
Rivai dan Veithzal (2007: 478) mengatakan, kredit bermasalah 
menggambarkan situasi, dimana persetujuan pengembalian kredit mengalami 
resiko kegagalan, bahkan cenderung menuju atau mengalami kerugian yang 
potensial. Oleh karena itu, mottonya adalah bahwa lebih dini potensial problem 
loan ditentukan, maka akan lebih banyak alternative dan lebih banyak peluang 
pencegahan kerugian bagi bank. Dengan demikian, perlu dilakukan inventarisasi 
sebab-sebab timbulnya pembiayaan bermasalah dan bagaimana alternative 
penyelesaiannya. Adapun beberapa hal yang menjadi penyebab timbulnya 
pembiayaan bermasalah adalah sebagai berikut: 
1. Karena kesalahan bank 
a) Kurangnya pengecekan terhadap latar belakang calon nasabah 
b) Kurang mahir dalam menganalisis laporan calon nasabah 
c) Kurang lengkap mencantumkan syarat-syarat 
d) Terlalu agresif 
e) Kurang pemahaman terhadap kebutuhan keuangan yang sebenarnya dari 
calon nasabah dan ada manfaat pembiayaan yang diberikan 
f) Keyakinan yang berlebihan 
g) Pemberian kelonggaran terlalu banyak 
h) Kurang pengalaman dari pejabat kredit atau account officer 
i) Kurang tajam dalam menganalisis terhadap maksud dan tujuan 
penggunaan kredit dan sumber pembayaran kembali 
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j) Kurang mengadakan review, minat laporan, dan menganalisis laporan 
keuangan serta informasi-informasi kredit lainnya 
k) Pejabat kredit atau account officer mudah dipengaruhi, diintimidasi, atau 
dipaksa oleh calon nasabah. 
l) Kurang mengadakan kontak dengan nasabah. 
m) Pemberian kredit terlalu banyak tanpa disadari 
n) Pengikatan agunan kurang sempurna 
o) Kompromi terhadap prinsip-prinsip perkreditan 
p) Tidak punya kebijakan perkreditan yang sehat 
q) kurang mengadakan kontak dengan nasabah 
r) Kurang mengadakan kunjungan langsung pada lokasi perusahaan 
nasabah 
2. Karena kesalahan nasabah 
a) Nasabah tidak kompeten 
b) Nasabah tidak atau kurang pengalaman 
c) Nasabah kurang memberikan waktu untuk usahanya 
d) Nasabah tidak jujur 
e) Nasabah serakah 
3. Faktor eksternal 
a) Kondisi perekonomian 
b) Perubahan-perubahan peraturan 





Menurut Ismail (2010: 124-125), ada 2 faktor penyebab pembiayaan 
bermasalah yaitu: 
1. Faktor Intern Bank 
a) Analisis kurang tepat, sehingga tidak dapat memprediksi apa yang akan 
terjadi dalam kurun waktu selama jangka waktu pembiayaan. 
b) Keterbatasan pengetahuan pejabat bank terhadap jenis usaha debitur, 
sehingga tidak dapat melakukan analisis dengan tepat dan akurat. 
c) Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit debitur. 
d) Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait, misalnya komisaris, 
direktur bank sehingga petugas tidak independen dalam memutuskan 
pembiayaan. 
2. Faktor Ekstern Bank 
a) Unsur kesengajaan yang dilakukan oleh nasabah 
- Nasabah sengaja tidak membayar angsuran kepada bank karena nasabah 
tidak memiliki kemauan dalam memenuhi kewajibannya 
- Debitur melakukan ekspansi terlalu besar, sehingga dana yang yang 
dibutuhkan terlalu besar 
- Penyelewengan dengan menggunakan dana pembiayaan tidak sesuai 






b) Unsur ketidaksengajaan 
- Debitur mau melaksanakan kewajibannya sesuai perjanjian, akan tetapi 
kemampuan perusahaan sangat terbatas, sehingga tidak dapat 
membayar angsuran. 
- Perubahan kebijakan dan peraturan pemerintah yang berdampak pada 
usaha debitur 
- Bencana alam yang dapat menyebabkan kerugian debitur. 
Non Performing Financing (NPF) merupakan pembiayaan macet, ini 
sangat berpengaruh terhadap laba bank syariah. NPF erat kaitannya dengan 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah kepada nasabahnya. Apabila NPF 
menunjukkan nilai yang rendah diharapkan pendapatan akan meningkat sehingga 
laba yang dihasilkan akan meningkat, namun sebaliknya apabila nilai NPF tinggi 
maka pendapatan akan menurun sehingga laba yang didapat akan turun. 
Perhitungan NPF yang dinstruksikan Bank Indonesia dirumuskan sebagai 
berikut: 
NPF = 
                          
                
 x 100% 
 
2.1.8. Financing to Deposits Ratio (FDR) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu seberapa besar dana pihak ketiga 
bank syariah dilepaskan untuk pembiayaan (Muhammad,2005:265). Rasio 
likuiditas ini menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar 
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengendalikan 
kredit/pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.  
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Bachri dkk (2013: 256) Pengelolaan likuiditas merupakan masalah yang 
cukup kompleks dalam kegiatan operasi bank, hal tersebut disebabkan karena 
dana yang dikelola bank sebagian besar adalah dana dari masyarakat yang sifatnya 
jangka pendek dan dapat ditarik sewaktu-waktu. Likuiditas suatu bank berarti 
bahwa bank tersebut memiliki sumber dana yang cukup tersedia untuk memenuhi 
semua kewajibannya (Siamat, 2005: 336). 
Salah satu penilaian likuiditas bank adalah dengan menggunakan 
Financing to DepositRatio (FDR). FDR dijadikan variabel independen yang 
mempengaruhi ROA didasarkan hubungannya dengan tingkat risiko bank yang 
bermuara pada profitabilitas bank. Rasio FDR digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank tersebut apakah mampu membayar hutang-hutangnya dan 
membayar kembali kepada deposannya, serta dapat memenuhi permintaan 
pembiayaan yang diajukan. 
FDR dapat diukur dari perbandingan antara seluruh jumlah kredit yang 
diberikan terhadap dana pihak ketiga. Besarnya jumlah kredit yang disalurkan 
akan menentukan keuntungan bank. Jika bank tidak mampu menyalurkan kredit 
sementara dana yang terhimpun banyak maka akan menyebabkan bank tersebut 
rugi (Kasmir, 2004: 71). Semakin tinggi FDR maka laba perusahaan semakin 
meningkat (dengan asumsi bank mampu menyalurkan kredit dengan efektif, 
sehingga jumlah kredit macetnya akan kecil). 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 12/ 11/ DPNP tanggal 
31 Maret 2010, rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
FDR = 
          
                                
 x 100% 
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2.1.9. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
BOPO merupakan rasio perbandingan Biaya Operasional dengan 
Pendapatan Operasional. Biaya Operasional dapat diartikan sebagai biaya yang 
dikeluarkan oleh bank dalam menjalankan seluruh kegiatan operasionalnya dalam 
rangka pencapaian suatu tujuan bank sedangakan Pendapatan Operasional adalah 
pendapatan yang diterima oleh bank sebagai hasil dari kegiatan operasionalnya. 
Semakin kecil Rasio BOPO suatu bank menunjukan semakin efisien bank tersebut 
dalam menjalankan aktivitas usahanya.  Menurut Surat Edaran Bank Indonesia 
No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 besarnya rasio BOPO perbankan minimal 
adalah tidak lebih besar dari 90%. Menurut Siamat (2005:213), rasio  BOPO dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
BOPO = 
                
                     
         
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Pembahasan dalam penelitian ini merujuk pada penelitian-penelitian 
terdahulu yang dapat mendukung penelitian ini, yaitu : 
Table 2.1 
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sampel 36 Bank 














































2.3. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir dibuat untuk mempermudah memahami pengaruh antara 
variabel independent yang berupa CAR, NPF, FDR dan BOPO terhadap variabel 










Sumber : Dikembangkan dari berbagai jurnal 
 
2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh CAR terhadap Pertumbuhan Laba 
CAR merupakan indikator untuk menilai aspek permodalan pada suatu 
bank. Terdapat komponen modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 
(ATMR) didalam perhitungannya. Modal yang semakin tinggi akan meningkatkan 
rasio CAR, yang berarti bank memiliki modal yang cukup dan mampu meng-cover  
risiko kerugian akibat aktivitas bank. Peningkatan pada modal khususnya adalah 
modal sendiri akan menurunkan biaya dana karena bank dapat menggunakan 














mampu meningkatkan profitabilitas. Tio (2012) didalam penelitiannya 
menunjukan adanya pengaruh signifikan positif CAR terhadap perubahan laba. 
Oleh sebab itu dapat diajukan hipotesis 1 sebagai berikut :  
H1 = CAR berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba 
 
2.4.2. Pengaruh NPF terhadap Pertumbuhan Laba 
NPF merupakan rasio untuk mengukur seberapa risiko kegagalan kredit 
yang diberikan oleh bank. Kegagalan kredit yang dimaksud adalah kegagalan 
dalam pengembalian dana kredit yang disalurkan sehingga berdampak pada laba 
bank. Semakin kecil rasio NPF suatu bank, semakin kecil pula resiko kegagalan 
suatu bank dalam penyaluran kredit sehingga mengakibatkan pendapatan bunga 
bank meningkat yang pada akhirnya akan menambah laba bank. Sedangkan 
sebaliknya semakin besar rasio NPF suatu bank, maka semakin besar pula resiko 
kegagalan suatu bank dalam penyaluran kredit sehingga mengakibatkan 
pendapatan bunga bank menurun yang pada akhirnya akan menurunkan laba 
bank. Hal ini didukung dalam penelitian Desy (2006) menunjukan adanya 
pengaruh signifikan  NPF terhadap pertumbuhan laba. Oleh sebab itu hipotesis 2 
dapat diajukan sebagai berikut :  
  H2 = NPF berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba 
 
2.4.3. Pengaruh FDR terhadap Pertumbuhan Laba 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan kemampuan bank dalam 
menyediakan dana dan menyalurkan dana kepada nasabah, dan memiliki 
pengaruh terhadap profitabilitas. Nilai FDR menunjukkan efektif tidaknya bank 
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dalam menyalurkan pembiayaan, apabila nilai FDR menunjukkan prosentase 
terlalu tinggi maupun terlalu rendah maka bank dinilai tidak efektif dalam 
menghimpun dan menyalurkan dana yang diperoleh dari nasabah sehingga 
mempengaruhi laba yang didapat. Semakin tinggi rasio ini, memberikan indikasi 
semakin rendahnya likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini dikarenakan 
jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit/pembiayaan semakin besar 
(Lukman Dendawijaya, 2009 : 116). Sebaliknya semakin rendah FDR 
menunjukkan kurangnya efektivitas bank dalam pembiayaan. Oleh karena itu 
pihak manajemen harus dapat mengelola dana yang dihimpun dari masyarakat 
untuk kemudian disalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan yang nantinya 
dapat menambah pendapatan bank baik dalam bentuk bonus maupun bagi hasil, 
yang berarti profit bank syariah juga akan meningkat. Penelitian Nu’man (2009) 
menunjukkan adanya pengaruh pisitif FDR terhadap  perubahan laba memperkuat 
teori tersebut diatas. Oleh sebab itu hipotesis 3 dapat diajukan sebagai berikut :  
  H3= FDR berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba 
 
 2.4.4. Pengaruh BOPO terhadap Pertumbuhan Laba 
BOPO merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi 
kegiatan operasional  dari suatu perbankan. Dimana kita ketahui bahwa rumus 
untuk menghitung rasio tersebut adalah beban operasi dibanding dengan 
pendapatan operasi. Beban operasional yang dimaksud merupakan seluruh biaya 
yang berhubungan langsung dengan kegiatan usaha bank, sedangkan pendapatan 
operasional adalah seluruh pendapatan yang merupakan hasil dari kegiatan bank. 
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Semakin tinggi efisiensi operasional perusahaan khususnya perbankan dapat 
diartikan semakin efisien aktiva bank dalam menghasilkan keuntungan (Dahlan 
Siamat, 2005, h.213). Dari teori tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi rasio BOPO semakin menunjukan bank tersebut tidak efisien demikian pula 
sebaliknya. Oleh sebab itu hipotesis 4 dapat diajukan sebagai berikut :  





3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan mulai dari penyusunan proposal sampai 
tersusunnya laporan penelitian adalah pada bulan September 2016 – Januari 2017. 
Wilayah penelitian ini hanya melakukan penelitian periode Januari 2013 – 
Desember 2015 pada Bank Syariah Non Devisa di Indonesia. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini 
bentuk hubungan antar variabel adalah hubungan kausal/sebab akibat, untuk 
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk 
angka dan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik (Etta dan Sopiah, 2010 
: 26). 
Menurut Sugiyono (2004: 13), yang dimaksud penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 
lebih yang datanya dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan menggunakan 
teknik statistik. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Indriantoro dan Supomo, 2002:  
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72 ). Populasi dalam penelitian kuantitatif merupakan istilah yang sangat lazim 
dipakai. Populasi diartikan sebagai jumlah kumpulan unit yang akan diteliti 
karateristik atau cirinya. Populasi yaitu keseluruhan  diberlakukan(Kasiran, 2010:  
257). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah di 
Indonesia. Unit analisis yang digunakan adalah laporan keuangan triwulan bank 
umum syariah. Periode pengamatan dalam penelitian ini adalah tahun 2013-2015 
Bank Syariah Non Devisa di Indonesia. 
Tabel 3.1 
Daftar Perbankan Syariah di Indonesia 
No Bank Kode 
1. Bank Syariah Mandiri BSM 
2. Bank Syariah Muamalat Indonesia BMI 
3. Bank Syariah BNI BSNI 
4. Bank Syariah BRI BSRI 
5. Bank Syariah Mega Indonesia BSMI 
6. Bank Jabar dan Banten Syariah BJBS 
7. Bank Panin Syariah BPS 
8. Bank Syariah Bukopin BSB 
9. Bank Victoria Syariah BVS 
10. BCA Syariah BS 
11. Maybank Indonesia Syariah MIS 





Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu, 
(Sugiyono, 2010: 62). Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan tahunan yang diambil dari setiap laporan keuangan setiap perusahaan selama 3 
tahun yaitu 2013-2015 pada perusahaan perbankan syariah di Indonesia  
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 
sampling, dengan melakukan pengambilan sampel dari populasi berdasarkan 
suatu kriteria tertentu. Kriteria dapat berdasarkan pertimbangan tertentu atau jatah 
tertentu, (Jogiyanto, 2011: 79). 
Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih sampel pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan yang diteliti adalah Bank Umum Syariah di Indonesia. 
2. Merupakan Bank Umum Syariah Nasional Devisa. 
3. Bank Umum Syariah Nasional Devisa pada periode 2013-2015 yang 
menerbitkan laporan triwulanan secara berturut-turut. 
4. Bank Umum Syariah Nasional Devisa yang memiliki data yang lengkap 
terkait dengan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. 
Dari  teknik pengambilan sampel tersebut diperoleh sebanyak 4 
perusahaan perbankan syariah yang memenuhi kriteria diatas antara lain Bank 
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Syariah Mandiri, Bank Syariah Mega Indonesia, Bank Syariah Muamalat 
Indonesia, dan Bank Panin Syariah. 
 
3.4. Jenis dan Sumber Data 
3.4.1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
ada pada publiksi laporan keuangan perusahaan perbankan syariah di BI dan 
laporan keuangan tahunan yang terdapat pada www.bi.go.id. Menggunakan data 
sekunder dikarenakan menggunakan perhitungan rasio yang kemudian diolah 
menggunakan  bantuan software SPSS. 
 
3.4.2. Sumber Data 
Sumber data diambil dari publikasi laporan keuangan perusahaan 
perbankan syariah di BI dan laporan keuangan tahunan yang terdapat pada 
www.bi.go.id yang meliputi rasio-rasio keuangan bank seperti CAR, NPF, FDR, 
dan BOPO serta perubahan laba perbankan syariah. Peneliti menggunakan data 
periode lima tahunan yaitu 2013-2015 yang diambil dari Direktori Bank 
Indonesia. 
 
3.4.3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data menggunakan teknik 
dokumentasi Laporan Keuangan Perbankan Syariah  di Indonesia pada tahun 
2013sampai dengan tahun 2015 dari direktori perbankan Indonesia (Statistik 
Perbankan Indonesia) tahun 2013 sampai dengan tahun 2015. 
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3.5. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan terdiri dari dua variabel 
yaitu variabel dependen atau variabel terikat (Y) dan variabel independen atau 
variabel bebas (X).  
1. Variabel Dependen (Y)  
Variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen atau menjadi akibat 
karena adanya variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang 
digunakan yaitu Pertumbuhan Laba.  
2. Variabel Independen (X)  
Variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab terjadinya perubahan 
variabel dependen. Dalam penelitian ini terdapat tujuh variabel independen yang 
digunakan, yaitu :  
a. Capital Adequacy Ratio (CAR)  
b. Non Performing Finansial (NPF)  
c. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
d. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
 
3.6. Definisi Operasional Penelitian 
3.6.1. Variabel Independen (Y) 
1. Pertumbuhan laba 
Dalam pengukuran pertumbuhan laba diukur menggunakan laba pada 
tahun sekarang dikurangi dengan laba tahun sebelumnya kemudian dibagi 
dengan laba pada tahun sebelumnya. Diperlukan minimal 2 periode pada saat 
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perusahaan menghasilkan laba agar dapat mengetahui bagaimana 
pertumbuhan laba yang terjadi pada periode sekarang. Dengan demikian 
pertumbuhan laba dapat diukur dengan rumus sebagai berikut (Zainuddin dan 
Jogiyanto, 1999: 67) : 
Y = 
        
    
 x 100% 
 
 
3.6.2. Variabel Dependen (X) 
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva 
bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan 
pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping 
memperoleh  dana-dana dari sumber-sumber diluar bank, semperti dana 
masyarakat, pinjaman (utang) dan lain-lain (Dendawijaya,2001: 122).  
Menurut Siamat (2005: 211) pengukuran rasio CAR dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
CAR = 
     
                                      
        
 
2. Non Performing Loans (NPF) 
Non Performing Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah 
merupakan salah satu indikator kunci untuk menilai kinerja bank. 
Pembiayaan bermasalah ini yang dialami oleh bank yang akan mempengaruhi 
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kinerja bank sebagai lembaga keuangan dan akan berdampak pada laba yang 
akan didapat oleh bank (Rivai dan Ariyan, 2010: 734). Menurut Rivai dan 
Ariyan, pengukuran rasio NPF dapat dirumuskan sebagai berikut : 
NPF = 
                          
                
 x 100% 
3. Financing to Deposits Ratio (FDR)  
Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu seberapa besar dana pihak 
ketiga bank syariah dilepaskan untuk pembiayaan (Muhammad,2005:265). 
Rasio likuiditas ini menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam 
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengendalikan kredit/pembiayaan yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya. Menurut Muhammad, pengukuran rasio FDR dapat dihitung 
sebagai berikut: 
FDR = 
          
                                
 x 100% 
4. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio BOPO merupakan rasio perbandingan antara Biaya Operasional 
dengan Pendapatan Operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. 
Menurut Siamat (2005: 213) pengukuran rasio BOPO dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
BOPO = 
                
                     




3.7. Teknik Analisis Data 
3.7.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2011: 19). 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2012: 148). 
 
3.7.2. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi adalah teknik statistika yang berguna untuk memeriksa 
dan memodelkan hubungan diantara variabel-variabel (Agus Eko Sujianto, 2009: 
80). Regresi berganda seringkali digunakan untuk mengatasi permasalah analisis 
regresi yang melibatkan dua atau lebih variabel bebas (Agus Eko Sujianto, 2009: 
56) .  
Dalam penelitian ini, variabel terikat yaitu Pertumbuhan Laba (IG) dipengaruhi 
oleh lima variabel bebas diantaranya CAR, NPF, FDR, dan BOPO. Maka untuk 
menguji atau melakukan estimasi dari suatu permasalahan yang terdiri dari lebih 
dari satu variabel bebas tidak bisa dengan regresi sederhana. Alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. Persamaan umum regresi 
berganda adalah: 




Y = Pertumbuhan Laba (Selisih laba periode t dikurangi dengan t-1 dibagi 
dengan t-1 
a = konstanta persamaan regresi 
X1 = variabel independent (CAR)  
X2 = variabel independent (NPF) 
X3 = variabel independent (FDR) 
X4 = variabel independent (BOPO) 
b1, b2, b3, b4 = angka arah atau koefisien regresi berganda 
€ = Error (kesalahan pengganggu) 
 
3.8. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik rata-rata sama dengan atau mendekati nol (0). Dari hasil 
pengolahannya residual, di dalam table Residual Statistics diketahui rata-rata 
residual adalah sama dengan nol (0). Artinya, asumsi rata-rata residual sama 
dengan atau mendekati nol (0) dapat dipenuhi (Astuti, 2014: 65). 
Untuk menentukan ketepatan model, perlu dilakukan pengujian atas 
beberapa asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas 
dan uji heteroskodastisitas yang dijelaskan sebagai berikut: 
 
3.8.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013: 160). 
Uji normalitas dapat dilakukan dengan dua macam cara yaitu (1) Dengan 
melihat gambar P-P Plot dan apabila titik-titik menyebar mengikuti garis diagonal 
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maka residual model regresi terdistribusi normal. (2) Dengan melakukan uji 
statistic dengan uji Kolmorogov-Smirnov, apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
lebih besar dari α = 5% atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual pada 
model regresi mengikuti distribusi normal.  
 
3.8.2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas adalah suatu keadaan dimana variabel-variabel 
independen dalam persamaan regresi memiliki hubungan yang kuat satu sama 
lain. Mulitikolinieritas digunakan untuk menunjukkan adanya hubungan linier 
antara variabel-variabel bebas dalam model regresi (Sumodiningrat, 2001: 281) 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Apabila nilai VIF 
masing-masing variabel independen kurang dari 10 maka model regresi terbebas 
dari masalah multikolinieritas (Ghozali, 2013: 105) 
 
3.8.3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan  variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Ghozali, 2013: 139). 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Cara ini adalah cara yang tidak formal, akan tetapi dapat digunakan sebagai 
indikator adanya heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas (titik-titik 
menyebar) maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Astuti, 2014: 66). 
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3.8.4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi liner 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Apabila nilai hitung d hitung lebih 
besar dari dU table Durbin-Watson dan lebih kecil dari 4-dU (dU<d< 4-dU), maka 
dapat dikatakan model regresi yang digunakan terbebas dari masalah autokorelasi 
(Ghozali, 2013: 110). 
Nilai d akan berada di kisaran 0 – 4. Apabila d berada diantara 1,54 dan 
2,46 maka tidak ada autokorelasi dan apabila nilai d ada diantara 0 hingga 1,10 
dapat disimpulkan bahwa data mengandung autokorelasi positif dan bila lebih dari 
2,90 dapat disimpulkan terdapat autokorelasi negative (Winarno, 2009: 537). 
 
3.9. Uji Ketetapan Model 
3.9.1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi adalah salah satu nilai statistic yang dapat 
digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variabel. 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dan menerangkan variasi variabel dependent. Nilai koefisien determinasi 
antara 0 – 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependent (Ghozali, 2011: 97). 
Menurut Gujarati (2003: 67) dalam Ghozali (2011: 97) jika dalam uji 
empiris didapat nilai adjusted R
2
 negatif, maka nilai adjusted R
2
 dianggap bernilai 
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nol. Secara matematis jika nilai R
2
 = 1, maka adjusted R
2
 = 1. Sedangkan jika 
nilai R
2
 = 0, maka adjusted R
2
 = (1 – k)/(n – k). Jika k > 1, maka adjusted R2 akan 
bernilai negative.   
 
3.9.2. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependen. Statistik t dan       tiap parameter model 
ditunjukkan didalam tabel coefficients.Misalnya untuk menguji parameter β1 
hipotesis awalnya adalah H0 : β1 = 0 atau dikatakan bahwa parameter β1 tidak 
layak berada didalam model. Untuk uji t ini hipotesis awal ditolak apabila 
thitung>ttabel atau ρvalue <α. Dengan menggunakan α = 5%, berarti ρvalue < 5% 
maka H0 baru bisa ditolak (Astuti, 2014: 64).  
 
3.9.3. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistic F pada dasarnya menunjukkan pada dasarnya menunjukkan 
apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (dependent). Kreteria 
pengambilan keputusan adalah (Ghozali, 2001: 46): 
Bila F hitung> F tabel atau profitabilitas < nilai signifikan (≤ 0, 05), maka 
hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel 
independent memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependent. 
Bilai F hitung < F tabel atau profitabilitas > nilai signifikan (Sig ≥ 0, 05) maka 
hipotesis diterima, ini berarti secara simultan variabel independent tidak 




ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Bank Syariah Mandiri 
1. Sejarah 
Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan 
integritas telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri 
(BSM) sejak awal pendiriannya. 
Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan 
hikmah  sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. 
Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang 
disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, 
telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap 
seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. 
 Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang 
didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. 
Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan 
merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia. 
Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang 
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang 
Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB 
berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan 
upaya merger dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing. 
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Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan 
penggabungan (merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi 
Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank 
Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan 
tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 
Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan 
Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan 
perbankan syariah di  kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon 
atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank 
umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system). 
Pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat 
untuk melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional 
menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan 
Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga 
kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang 
beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah 
Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 
tanggal 8 September 1999. 
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah 
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia  melalui SK Gubernur BI No. 
1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat 
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Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 
1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. 
Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah 
Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 
H atau tanggal 1 November 1999. 
PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh  sebagai bank 
yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang 
melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan 
nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah 
Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk 
bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. 
2. Profil Perusahaan 
1) Profil : 
  Nama : PT Bank Syariah Mandiri (Perseroan Terbatas) 
  Alamat : Wisma Mandiri I, Jl. MH. Thamrin No. 5 Jakarta 
10340 – Indonesia 
  Telepon : (62-21) 2300 509, 3983 9000 (Hunting) 
  Faksimili : (62-21) 3983 2989 
  Situs Web : www.syariahmandiri.co.id  
  Swift Code : BSMDIDJA 
  Tanggal Berdiri : 25 Oktober 1999 
  Tanggal 
Beroperasi 
: 1 November 1999 
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  Modal Dasar : Rp. 2.500.000.000.000,- 
  Modal Disetor : Rp. 1.489.021.935.000,- 
  Kantor Layanan : 773 Kantor Cabang di seluruh provinsi di Indonesia 
  Jumlah jaringan 
ATM BSM 
: 182,156 ATM (ATM BSM, ATM Mandiri, ATM 
Bersama termasuk ATM Mandiri dan ATM BSM, 
ATM Prima dan MEPS) 
  Jumlah 
Karyawan 
: 16.648 orang (Per September 2016) 
2) Kepemilikan 
Saham :   
  1. PT Bank 
Mandiri 
(Persero)Tbk. 
: 231.648.712 lembar saham (99,999999%) 
  2. PT Mandiri 
Sekuritas 




: Otoritas Jasa Keuangan Gedung Sumitro 
Djojohadikusumo  Jalan Lapangan Banteng Timur 
No. 2-4  Jakarta 10710 Indonesia  Telp (62-21) 
3858001 Faks (62-21) 3857917  www.ojk.go.id 
3. Visi dan Misi 
a. Visi 
“Bank Syariah Terdepan dan Modern” 
Bank Syariah Terdepan: Menjadi bank syariah yang selalu unggul di 
antara pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen 
consumer, micro, SME, commercial, dan corporate. 
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Bank Syariah Modern: Menjadi bank syariah dengan sistem layanan 
dan teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah. 
b. Misi 
 Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri 
yang berkesinambungan. 
 Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 
melampaui harapan nasabah. 
 Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 
pembiayaan pada segmen ritel. 
 Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
 Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang 
sehat. 
 Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan 
 
4.1.2. Bank Mega Syariah 
1. Sejarah 
Berawal dari sebuah usaha milik keluarga bernama PT. Bank 
Karman yang didirikan pada tahun 1969 dan berkedudukan di Surabaya, 
selanjutnya pada tahun 1992 berubah nama menjadi PT. Mega Bank dan 
melakukan relokasi Kantor Pusat ke Jakarta. 
Seiring dengan perkembangannya PT. Mega Bank pada tahun 1996 
diambil alih oleh PARA GROUP (PT. Para Global Investindo dan PT. 
Para Rekan Investama)sebuah holding company milik pengusaha nasional 
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- Chairul Tanjung. Selanjutnya PARA GROUP berubah nama menjadi CT 
Corpora. 
Untuk lebih meningkatkan citra PT. Mega Bank, pada bulan Juni 
1997 melakukan perubahan logo Bank Mega berupa tulisan huruf M warna 
biru kuning dengan tujuan bahwa sebagai lembaga keuangan kepercayaan 
masyarakat, akan lebih mudah dikenal melalui logo perusahaan yang baru 
tersebut. Dan pada tahun 2000 dilakukan perubahan nama dari PT. Mega 
Bank menjadi PT. Bank Mega. 
Dalam rangka memperkuat struktur permodalan maka pada tahun 
yang sama PT. Bank Mega melaksanakan Initial Public 
Offering dan listed di BEJ maupun BES. Dengan demikian sebagian 
saham PT. Bank Mega dimiliki oleh publik dan berubah namanya menjadi 
PT. Bank Mega Tbk. 
Pada saat krisis ekonomi, Bank Mega mencuat sebagai salah satu 
bank yang tidak terpengaruh oleh krisis dan tumbuh terus tanpa bantuan 
pemerintah bersama-sama dengan Citibank, Deutche Bank dan HSBC. 
PT. Bank Mega Tbk. dengan semboyan "Mega Tujuan 
Anda" tumbuh dengan pesat dan terkendali serta menjadi lembaga 
keuangan ternama yang mampu disejajarkan dengan bank-bank terkemuka 
di Asia Pasifik dan telah mendapatkan berbagai penghargaan dan prestasi 
baik di tingkat nasional, regional maupun internasional. Dalam upaya 
mewujudkan kinerja sesuai dengan nama yang disandangnya, PT. Bank 
Mega Tbk. berpegang pada azas profesionalisme, keterbukaan dan kehati-
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hatian dengan struktur permodalan yang kuat serta produk dan fasilitas 
perbankan terkini. 
Setiap tahapan bisnis yang dilalui Bank Mega terkadang mendapat 
tantangan. Namun dengan berbekal keyakinan dan semangat untuk terus 
menjadi yang terbaik, sehingga mampu memberikan yang terbaik pula 
bagi bangsa, seluruh elemen Bank sepakat untuk lebih mempertegas cita-
cita tersebut. Transformasi logo baru Bank Mega dalam wujud yang baru 
menjadi cerminan semangat seluruh elemen Bank Mega dalam 
mewujudkan cita-cita Indonesia. 
Transformasi logo baru Bank Mega dilakukan tahun 2013, 
merupakan refleksi yang mendalam atas harapan Bank Mega untuk 
berkiprah membangun Indonesia menjadi bangsa yang memiliki 
keunggulan dan pantang menyerah sehingga selalu mampu mewujudkan 
kesejahteraan dan kehidupan yang terus lebih baik. 
Penegasan simbol "M" yang selama ini sudah banyak dikenal, 
menjadi representasi dari aspirasi, optimisme, peluang dan cita-cita 
masyarakat Indonesia serta keinginan untuk membangun masa depan 
keluarga dan bangsa yang lebih baik dan lebih sejahtera. 
Rangkaian warna-warna hangat melambangkan energi dan 
semangat Bank Mega, pemikiran yang baru dan solusi finansial 
menyeluruh bagi nasabah serta insan Bank Mega. Guna lebih mempertegas 
kami menyematkan warna kuning yang menggambarkan kecerdasan dan 
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harapan, dipadu dengan warna abu-abu yang menyimbolkan proses dan 
sistem yang canggih. 
 Warna oranye menggambarkan optimisme dan energisitas yang 
menunjukkan bahwa Bank Mega selalu melihat dan melakukan sesuatu 
secara positif dan dengan demikian selalu berjuang mendapatkan hasil 
yang positif pula. 
2. Menara Bank Mega 
Selamat datang di Kawasan Terpadu CT Corp, One Stop Financial 
Services atau yang lebih dikenal dengan sebutan "Financial Supermarket", 
dimana terdapat bank umum PT. Bank Mega Tbk., PT. Bank Syariah 
Mega Indonesia, PT. Mega Capital Indonesia, PT. Asuransi Jiwa 
MegaLife dan PT. Asuransi Umum Mega (Mega Insurance). 
Di Bank Mega anda dapat melakukan transaksi perbankan dengan 
mudah, cepat dan nyaman berkat sistem komputerisasi dan teknologi yang 
canggih, sehingga jaringan online antar cabang terintegrasi dengan baik. 
Bagi nasabah utama, kami menyediakan Priority Banking, Mega 
First dengan priority facilities yang diutamakan untuk kepuasan dengan 
jaminan keamanan yang tinggi. 
Banking Hall - Kantor Cabang Utama, Jakarta Tendean terletak di 
lantai 1 Menara Bank Mega. Tersedia pula Safe Deposit Box yang 
memiliki kapasitas memadai dengan jaminan sistem keamanan yang 
canggih. Kami sediakan ATM yang beroperasi setiap hari selama 24 jam 
untuk kemudahan transaksi perbankan dan juga penarikan tunai. 
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Untuk memperluas layanan nasabah, Bank Mega juga memiliki 
Treasury Room di lantai 16. Dalam mengembangkan Sumber Daya 
Manusia (SDM) disediakan Training Center di lantai 12 untuk berbagai 
pelatihan dengan fasilitas yang lengkap dan modern. 
3. Visi & Misi Perusahaan 
Manajemen Bank Mega pecaya bahwa keberhasilan organisasi 
sangat bergantung kepada seberapa kuat seluruh jajarannya mempedomani 
Visi, Misi dan Nilai-nilai ideal yang tumbuh dari dalam organisasinya. 
Nilai-nilai yang telah terbukti berkali-kali menopang kinerja dan 
mempersembahkan karya yang dapat dinikmati bersama oleh para 
stakeholdernya. 
1) Visi 
Menjadi Kebanggaan Bangsa 
2) Misi  
Mewujudkan hubungan baik yang berkesinambungan dengan nasabah 
melalui pelayanan jasa keuangan yang prima dan kemampuan kinerja 
organisasi terbaik untuk meningkatkan nilai bagi pemangku 
kepentingan (stakeholder). 
 
4.1.3. Bank Muamalat Indonesia 
1. Profil Bank Muamalat 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 
1412 H atau 1 Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada 
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27 Syawwal 1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungan nyata dari 
eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa 
pengusaha Muslim, pendirian. 
 Bank Muamalat juga menerima dukungan masyarakat, terbukti 
dari komitmen pembelian saham Perseroan senilai Rp 84 miliar pada saat 
penandatanganan akta pendirian Perseroan. Selanjutnya, pada acara 
silaturahmi peringatan pendirian tersebut di Istana Bogor, diperoleh 
tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang turut menanam 
modal senilai Rp 106 miliar. 
Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan, 
Bank Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. 
Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank 
syariah pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun 
produk yang terus dikembangkan. 
Pada akhir tahun 90an, Indonesia dilanda krisis moneter yang 
memporakporandakan sebagian besar perekonomian Asia Tenggara. 
Sektor perbankan nasional tergulung oleh kredit macet di segmen 
korporasi. Bank Muamalat pun terimbas dampak krisis. Di tahun 1998, 
rasio pembiayaan macet (NPF) mencapai lebih dari 60%. Perseroan 
mencatat rugi sebesar Rp 105 miliar. Ekuitas mencapai titik terendah, yaitu 
Rp 39,3 miliar, kurang dari sepertiga modal setor awal. 
Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat 
mencari pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh Islamic 
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Development Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Pada 
RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara resmi menjadi salah satu 
pemegang saham Bank Muamalat. Oleh karenanya, kurun waktu antara 
tahun 1999 dan 2002 merupakan masa-masa yang penuh tantangan 
sekaligus keberhasilan bagi Bank Muamalat. 
 Dalam kurun waktu tersebut, Bank Muamalat berhasil 
membalikkan kondisi dari rugi menjadi laba berkat upaya dan dedikasi 
setiap Kru Muamalat, ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat, strategi 
pengembangan usaha yang tepat, serta ketaatan terhadap pelaksanaan 
perbankan syariah secara murni. 
Saat ini Bank Mumalat memberikan layanan bagi lebih dari 4,3 juta 
nasabah melalui 457 gerai yang tersebar di 33 provinsi di Indonesia. 
Jaringan BMI didukung pula oleh aliansi melalui lebih dari 4000 Kantor 
Pos Online/SOPP di seluruh Indonesia, 1996 ATM, serta 95.000 merchant 
debet. BMI saat ini juga merupakan satu-satunya bank syariah yang telah 
membuka cabang luar negeri, yaitu di Kuala Lumpur, Malaysia. Untuk 
meningkatkan aksesibilitas nasabah di Malaysia, kerjasama dijalankan 
dengan jaringan Malaysia Electronic Payment System (MEPS) sehingga 
layanan BMI dapat diakses di lebih dari 2000 ATM di Malaysia.  
Selain itu Bank Muamalat memiliki produk shar-e gold dengan 
teknologi chip pertama di Indonesia yang dapat digunakan di 170 negara 
dan bebas biaya diseluruh merchant berlogo visa. Sebagai Bank Pertama 
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Murni Syariah, bank muamalat berkomitmen untuk menghadirkan layanan 
perbankan yang tidak hanya comply terhadap syariah. 
kompetitif dan aksesibel bagi masyarakat hingga pelosok 
nusantara. Komitmen tersebut diapresiasi oleh pemerintah, media massa, 
lembaga nasional dan internasional serta masyarakat luas melalui lebih 
dari 70 award bergengsi yang diterima oleh BMI dalam 5 tahun Terakhir.  
Penghargaan yang diterima antara lain sebagai Best Islamic Bank 
in Indonesia 2009 oleh Islamic Finance News (Kuala Lumpur), sebagai 
Best Islamic Financial Institution in Indonesia 2009 oleh Global Finance 
(New York) serta sebagai The Best Islamic Finance House in Indonesia 
2009 oleh Alpha South East Asia (Hong Kong). 
2. Visi & Misi 
a. Visi 
“The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with Strong 
Regional Presence” 
b. Misi 
Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 
berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan 
berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia 
yang islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif, 







4.1.4. Bank Panin Syariah 
1. Profil Perusahaan 
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk (“Panin Dubai Syariah Bank”), 
berkedudukan di Jakarta dan berkantor pusat di Gedung Panin Life Center, 
Jl. Letjend S. Parman Kav. 91, Jakarta Barat. 
Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Panin Dubai Syariah Bank, ruang 
lingkup kegiatan Panin Dubai Syariah Bank adalah menjalankan kegiatan 
usaha di bidang perbankan dengan prinsip bagi hasil berdasarkan syariat 
Islam. Panin Dubai Syariah Bank mendapat ijin usaha dari Bank Indonesia 
berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia 
No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6 Oktober 2009 sebagai bank 
umum berdasarkan prinsip syariah dan mulai beroperasi sebagai Bank 
Umum Syariah pada tanggal 2 Desember 2009. 
2. Kepemilikan Saham 
Posisi 30 September 2016, komposisi kepemilikan Saham Panin Dubai 
Syariah Bank adalah sebagai berikut : 
1) PT Bank Panin Tbk  : 51,72%. 
2) Dubai Islamic Bank : 39,40%. 
3) Masyarakat            :  8,88%. 
 
3. Meaning 






Bank Syariah pilihan yang menjadi Role Model berbasiskan Kemitraan 
dan Ekonomi Rakyat. 
b. Mission 
1) Menyediakan produk dan layanan yang kreatif, inovatif dan mampu 
memenuhi kebutuhan masyarakat. 
2) Mengembangkan kemitraan untuk mendukung pertumbuhan 
ekonomi rakyat. 
3) Mengembangkan sumber daya insani berintegritas dan profesional 
berlandaskan nilai-nilai spiritual berbasis sistem merit. 
4) Menerapkan tata kelola perusahaan dan sistem pengendalian yang 
terintegrasi sesuai prinsip syariah. 
5) Meningkakan nilai tambah kepada stakeholder. 
3) Values 
I CARE 
Integrity  : Jujur, amanah dan beretika 
Collaboration : Pro aktif, sinergi dan solusi 
Accountability : Terukur, akurat, obyektif dan bertanggung-jawab 
Respect  : Rendah hati, empati dan saling menghargai 





4.2. Deskripsi Data 
4.2.1. Deskripsi Data CAR 
Data CAR diperoleh dengan metode dokumentasi. Dari hasil analisis 
dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 1,49, nilai terendah sebesar -
0,107, rata-rata sebesar 1,111, median sebesar 1,16, modus sebesar  -0,107 
dan standar deviasi sebesar 0,2698 serta varian sebesar 0,088. 
Untuk melihat secara sekilas, apakah data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak, maka disajikan histogram dan poligon dari distribusi 
frekuensi CAR sebagai berikut: 
__ 
Gambar 4.1. Histogram dan Poligon Data CAR 
4.2.2. Deskripsi Data NPF 
Data NPF diperoleh dengan metode dokumentasi. Dari hasil analisis 






















sebesar -0,537, rata-rata sebesar 0,269, median sebesar 0,278, modus sebesar 
0,193 dan standar deviasi sebesar 0,314 serta varian sebesar 0,099. 
Untuk melihat secara sekilas, apakah data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak, maka disajikan histogram dan poligon dari distribusi 
frekuensi NPF sebagai berikut: 
__ 
Gambar 4.2. Histogram dan Poligon Data NPF 
 
4.2.3. Deskripsi Data FDR 
Data FDR diperoleh dengan metode dokumentasi. Dari hasil analisis 
dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 1,99, nilai terendah sebesar 
1,80, rata-rata sebesar 1,924, median sebesar 1,926, modus sebesar 1,807 dan 






















Untuk melihat secara sekilas, apakah data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak, maka disajikan histogram dan poligon dari distribusi 
frekuensi FDR sebagai berikut: 
__ 
Gambar 4.3. Histogram dan Poligon Data FDR 
 
4.2.4. Deskripsi Data BOPO 
Data BOPO diperoleh dengan metode dokumentasi. Dari hasil analisis 
dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 2,613, nilai terendah sebesar 
0,000, rata-rata sebesar 1,587, median sebesar 1,965, modus sebesar 0,000 
dan standar deviasi sebesar 0,962 serta varian sebesar 0,927. 
Untuk melihat secara sekilas, apakah data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak, maka disajikan histogram dan poligon dari distribusi 























Gambar 4.4. Histogram dan Poligon Data BOPO 
 
4.2.5. Deskripsi Data Pertumbuhan Laba 
Data Pertumbuhan Laba diperoleh dengan metode dokumentasi. Dari 
hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 2,813, nilai 
terendah sebesar 0,744, rata-rata sebesar 1,837, median sebesar 1,85, modus 
sebesar 0,744 dan standar deviasi sebesar 0,463 serta varian sebesar 0,214. 
Untuk melihat secara sekilas, apakah data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak, maka disajikan histogram dan poligon dari distribusi 






















Gambar 4.5. Histogram dan Poligon Data Pertumbuhan Laba 
 
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, terlebih dahulu 
dilakukan uji asumsi klasik agar hasil kesimpulan yang diperoleh tidak 
menimbulkan nilai yang bias.Adapun uji asumsi klasik dalam penelitian ini 
meliputi Uji Normalitas, Uji Autokorelasi, Multikollinearitas,dan  Uji 
Heteroskedastisitas 
1. Uji Normalitas 
Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 
variabel dependen (Y), variabel independent (X) atau keduanya mempunyai 
























Gambar 4.6. Uji Normalitas  
 
Hasil uji normalitas menunjukkan titik menyebar disekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
2. Uji Multikoliniearitas 
Berdasarkan hasil regresi variabel independen dan variabel dependen 
menghasilkan nilai Toleransi dan VIF pada kedua variabel bebasnya.Untuk 
membuktikan ada atau tidaknya pelanggaran multikollinearitas dapat digunakan 






















Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual




Hasil Perhitungan Multikolinearitas 
Variabel Toleransi VIF Keterangan 
CAR 0,838 1,194 Tidak ada multikollinearitas 
NPF 0,565 1,770 Tidak ada multikollinearitas 
FDR 0,494 2,024 Tidak ada multikollinearitas 
BOPO 0,929 1,076 Tidak ada multikollinearitas 
Sumber: Data diolah, 2017 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa semua variabel bebas mempunyai 
nilai tolernasi lebih besar 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikollinearitas dalam model penelitian 
ini baik untuk kineja karyawan. 
3. Uji heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah variasi residual tidak sama untuk semua 
pengamatan. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi penyimpangan 
model karena varian gangguan berbeda antara satu observasi ke observasi lain. 
Pengujian terhadap heteroskedastisitas dilakukan plot residual yaitu 
dengan melihat sebaran residual untuk setiap pengamatan terhadap nilai prediksi 
Y. jika diketemukan plot residual membentuk pola tertentu maka terjadi gejala 





Gambar 4.7. Hasil Uji Heteroskedastisitas  
 
Berdasarkan gambar di atas terlihat data residual pada kedua model regresi 
menyebar baik di atas maupun di bawah titik 0 dan tidak membentuk pola 
tertentu.Dengan demikian model regresi yang diajukan dalam penelitian ini tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Pengujian ada tidak autokorelasi dilakukan dengan menggunakan metode 
Durbin-Watson, yaitu dengan membandingkan nilai DW dari hasil regresi dengan 
nilai dL dan dU dari tabel DW. 
Dengan menggunakan α 5%, diperoleh: 
a. Nilai tabel DW untuk dL (α;k;n) = (0,05;4;43) = 1,316 
b. Nilai tabel DW untuk dU (α;k;n) = (0,05;4;43) = 1,720 
 
 
























Gambar 4.8. Kurva Durbin Watson Tahun Berjalan 
 
Hasil analisis dengan menggunakan program SPSS 15 diperoleh nilai 
Durbin Watson test sebesar 1,574. Hal ini berarti nilai DW berada di luar dU = 
1,72 sampai dengan 4-Du = 2,28. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pengujian autokorelasi pada data tahun berjalan tidak terdapat autokorelasi. 
 
4.3.2. Uji Ketetapan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan analisis data menggunakan alat bantu program SPSS 15.0 
diperoleh nilai kofisien determinasi (R
2
) sebesar 0,396. Arti dari koefisien ini 
adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh CAR, NPF, FDR, dan BOPO 
terhadap Pertumbuhan Laba adalah sebesar 39,6%, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
2. Uji F 
Dari analisis regresi linier ganda dapat diketahui bahwa koefisien regresi 
masing-masing variabel bebas bernilai positif dan negatif, sehingga dapat dapat 
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Pertumbuhan Laba. Untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama tersebut 
signifikan atau tidak, selanjutnya dilakukan uji keberartian regresi linier ganda 
(uji F). Adapun langkah-langkah dalam uji F ini adalah sebagai berikut: 
a. Hipotesis 
Ho : 021    Berarti tidak ada pengaruh CAR, NPF, FDR, dan 
BOPO secara bersama-sama terhadap Pertumbuhan 
Laba. 
0: 211  H  Berarti ada pengaruh CAR, NPF, FDR, dan BOPO  
secara bersama-sama terhadap Pertumbuhan Laba. 
b. Taraf signifikansi 95%, α = 0, 05 
c. Kriteria pengujian 
H0 diterima apabila F hitung< F (α,k;n-k-1) atau signifikansi > 0, 05 
H0 ditolak apabila F hitung> F (α,k;n-k-1)  atau signifikansi < 0, 05 
Ftabel = F (α,k; n-k-1) = F(0, 05; 4, 43) = 2,610 
d. Perhitungan 
Berdasarkan analisis data diperoleh Fhitung sebesar 13,826 dengan 
signifikansi sebesar 0, 000. 
e. Keputusan uji 
H0 ditolak, karena Fhitung  > Ftabel, yaitu 13,826 > 2,610 dan nilai 










Gambar 4.9. Gambar statistik uji F ada pengaruh CAR, NPF, 




Ada pengaruh pengaruh CAR, NPF, FDR, dan BOPO, secara 
bersama-sama terhadap Pertumbuhan Laba. 
4.3.3. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh secara individual 
variabel independen (CAR, NPF, FDR, dan BOPO) terhadap variabel dependen 
(Pertumbuhan Laba).Adapun uji t yang dilakukan adalah: 
1. Pengaruh CAR terhadap Pertumbuhan Laba.                                                                                                                                                                                 
Dari analisis regresi ganda diketahui bahwa koefisien regresi 
dari variabel CAR (b1) bernilai negatif sebesar -0,188, sehingga dapat 
dikatakan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 
Untuk mengetahui pengaruh tersebut signifikan atau tidak, selanjutnya 
nilai koefisien regresi linier ganda dari b1 ini diuji signifikansinya. 
Langkah-langkah uji signifikansi koefisien  regresi atau disebut juga uji 
t adalah sebagai berikut: 
 









Ho: 1= 0 Berarti tidak ada pengaruh yang signifikan CAR terhadap 
Pertumbuhan Laba. 
H1: 1 0 Berarti ada pengaruh yang signifikan CAR terhadap 
Pertumbuhan Laba. 
b. Tingkat Signifikansi 95 %, α =0, 05 
c. Kriteria pengujian 
Ho diterima apabila –t(/2;n-k-1)< t <t(/2;n-k-1) atau signifikansi > 0, 05 
Ho ditolak apabila -t > t(/2;n-k-1) atau t< -t(/2;n-k-1) atau signifikansi < 
0, 05 
ttabel  = t (α/2, n-k-1) = t (0, 025; 43) = 2,021. 
d. Perhitungan 
Berdasarkan hasil analiais data yang telah dilakukan dengan 
program SPSS for Windows versi 15 diperoleh nilai thitung sebesar –
0,768 dengan signifikansi 0,447. 
e. Keputusan uji t 
H0 diterima, karena thitung  < ttabel yaitu -0,768 < 2,021 dengan nilai 











Gambar 4.10. Gambar statistik uji t tidak ada pengaruh CAR 
terhadap Pertumbuhan Laba. 
 
f. Kesimpulan 
Tidak ada pengaruh yang signifikan CAR terhadap Pertumbuhan 
Laba. 
2. Pengaruh NPF terhadap Pertumbuhan Laba. 
Dari analisis regresi ganda diketahui bahwa koefisien regresi 
dari variabel NPF (b2) bernilai positif sebesar 0,470, sehingga dapat 
dikatakan bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 
Untuk mengetahui pengaruh tersebut signifikan atau tidak, selanjutnya 
nilai koefisien regresi linier ganda dari b2 ini diuji signifikansinya. 
Langkah-langkah uji signifikansi koefisien  regresi atau disebut juga uji 
t adalah sebagai berikut: 
a. Hipotesis 
Ho: 2= 0 Berarti tidak ada pengaruh yang signifikan NPF terhadap 
Pertumbuhan Laba. 
H1: 2 0 Berarti ada pengaruh yang signifikan NPF terhadap 
Pertumbuhan Laba. 
Daerah terima H0 Daerah tolak H0 Daerah tolak H0 
-2,021 2,021 -0,768 0 
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b. Tingkat Signifikansi 95 %, α =0, 05 
c. Kriteria pengujian 
Ho diterima apabila –t(/2;n-k-1)< t <t(/2;n-k-1) atau signifikansi 
> 0, 05 
Ho ditolak apabila -t > t(/2;n-k-1) atau t< -t(/2;n-k-1) atau signifikansi < 
0, 05 
ttabel  = t (α/2, n-k-1) = t (0, 025; 43) = 2,021. 
d. Perhitungan 
Berdasarkan hasil analiais data yang telah dilakukan dengan 
program SPSS for Windows versi 15 diperoleh nilai thitung sebesar 
1,675 dengan signifikansi 0,101. 
e. Keputusan uji t 
H0 diterima, karena thitung  < ttabel yaitu 1,675 < 2,021 dengan nilai 





Gambar 4.11.Gambar statistik uji t tidak ada pengaruh NPF 
terhadap Pertumbuhan Laba. 
 
f. Kesimpulan 
Tidak ada pengaruh yang signifikan NPF terhadap Pertumbuhan 
Laba. 
Daerah terima H0 Daerah tolak H0 Daerah tolak H0 
-2,021 2,021 1,675 0 
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3. Pengaruh FDR terhadap Pertumbuhan Laba. 
Dari analisis regresi ganda diketahui bahwa koefisien regresi 
dari variabel FDR (b3) bernilai positif sebesar 3,419, sehingga dapat 
dikatakan bahwa FDR berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. Untuk 
mengetahui pengaruh tersebut signifikan atau tidak, selanjutnya nilai 
koefisien regresi linier ganda dari b3ini diuji signifikansinya. Langkah-
langkah uji signifikansi koefisien  regresi atau disebut juga uji t adalah 
sebagai berikut: 
a. Hipotesis 
Ho: 3 = 0 Berarti tidak ada pengaruh yang signifikan FDR 
terhadap Pertumbuhan Laba. 
H1: 3 0 Berarti ada pengaruh yang signifikan FDR terhadap 
Pertumbuhan Laba. 
b. Tingkat Signifikansi 95 %, α =0, 05 
c. Kriteria pengujian 
Ho diterima apabila –t(α/2;n-k-1)< t <  t (α/2;n-k-1) atau signifikansi 
> 0, 05 
Ho ditolak apabila -t > t (α/2;n-k-1) atau t < -t (α/2;n-k-1) atau signifikansi 
< 0, 05 






Berdasarkan hasil analiais data yang telah dilakukan dengan 
program SPSS for Windows versi 15 diperoleh nilai thitung sebesar  
7,115 dengan signifikansi 0,000. 
e. Keputusan uji t 
H0 ditolak, karena thitung > ttabel yaitu 7,115 > 2,021 dengan nilai 





Gambar 4.12.Gambar statistik uji t ada pengaruh FDR 
terhadap Pertumbuhan Laba. 
 
f. Kesimpulan 
Ada pengaruh yang signifikan FDR terhadap Pertumbuhan Laba. 
4. Pengaruh BOPO terhadap Pertumbuhan Laba 
Dari analisis regresi ganda diketahui bahwa koefisien regresi 
dari variabel BOPO (b4) bernilai positif sebesar 0,705, sehingga dapat 
dikatakan bahwa BOPO berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 
Untuk mengetahui pengaruh tersebut signifikan atau tidak, selanjutnya 
nilai koefisien regresi linier ganda dari b3ini diuji signifikansinya. 
Langkah-langkah uji signifikansi koefisien  regresi atau disebut juga uji 
t adalah sebagai berikut: 
Daerah terima H0 Daerah tolak H0 Daerah tolak H0 




Ho: 3 = 0 Berarti tidak ada pengaruh yang signifikan BOPO 
terhadap Pertumbuhan Laba. 
H1: 3 0 Berarti ada pengaruh yang signifikan BOPO terhadap 
Pertumbuhan Laba. 
b. Tingkat Signifikansi 95 %, α =0, 05 
c. Kriteria pengujian 
Ho diterima apabila –t(α/2;n-k-1)< t <  t (α/2;n-k-1) atau signifikansi 
> 0, 05 
Ho ditolak apabila -t > t (α/2;n-k-1) atau t < -t (α/2;n-k-1) atau signifikansi 
< 0, 05 
ttabel  = t (α/2, n-k-1) = t (0, 025; 43) = 2,021 
d. Perhitungan 
Berdasarkan hasil analiais data yang telah dilakukan dengan 
program SPSS for Windows versi 15 diperoleh nilai thitung sebesar  
6,769 dengan signifikansi 0,000. 
e. Keputusan uji t 
H0 ditolak, karena thitung > ttabel yaitu 6,769 > 2,042 dengan nilai 











Gambar 4.13.Gambar statistik uji t ada pengaruh BOPO 
terhadap Pertumbuhan Laba. 
 
f. Kesimpulan 
Ada pengaruh yang signifikan BOPO terhadap Pertumbuhan Laba. 
4.3.4. Analisis Regresi Linier Ganda 
Dalam penelitian ini persamaan umum dari regresi ganda yang digunakan 
adalah Y = a + b1 X1 + b2 X2+ b3 X3 + b4 X4. Berdasarkan hasil analisis regresi 
ganda dengan program SPSS for Windows versi 15 diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 































Sumber: Data diolah, 2016 
Daerah terima H0 Daerah tolak H0 Daerah tolak H0 
-2,021 4,166 2,021 0 
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Berdasarkan Tabel 4.1 di atas diperoleh persamaan regresi linier 
ganda sebagai berikut: 
Y = 7,823 – 0,188 X1 + 0,470 X2+ 3,419 X3+ 0,705 X4. 
Adapun Interpretasi dari persamaan regresi linier ganda tersebut 
adalah: 
1. Konstanta (a)  bernilai sebesar 7,823. 
Artinya jika tidak ada CAR, NPF, FDR, dan BOPO, atau bernilai nol 
maka Pertumbuhan Laba adalah sebesar 7,823. 
2. Koefisien regresi variabel CAR (b1) benilai negatif sebesar -0,188. 
Artinya setiap penambahan 1 poin CAR maka akan mengurangi 
Pertumbuhan Laba sebesar -0,188 dengan asumsi variabel lain tetap. 
3. Koefisien regresi variabel NPF (b2) bernilai positif sebesar 0,470. 
Artinya setiap penambahan 1 poin NPF maka akan mengurangi 
Pertumbuhan Laba sebesar 0,470  dengan asumsi variabel lain tetap. 
4. Koefisien regresi variabel FDR (b3) bernilai positif sebesar  3,419. 
Artinya setiap penambahan 1 poin FDR maka akan menambah 
Pertumbuhan Laba sebesar 3,419 dengan asumsi variabel lain tetap. 
5. Koefisien regresi variabel BOPO (b4) bernilai positif sebesar  0,705. 
Artinya setiap penambahan 1 poin BOPO maka akan menambah 







Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari 
variabel kualitas CAR (b1) adalah sebesar -0,188 atau bernilai negatif, sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel CAR tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan 
Laba. Berdasarkan uji keberartian koefisien regesi linear ganda untuk variabel 
CAR (b1) diperoleh thitung < ttabel, yaitu -0,768 < 2,042 dan nilai signifikansi > 0,05, 
yaitu 0,447.  
Didalam perhitungan CAR terdapat aspek Aktiva Tertimbang Menurut 
Risiko (ATMR). Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) adalah jumlah aset 
yang dimiliki perusahaan perbankan yang mengandung risiko. Karena didalamnya 
mengandung risiko maka diberikan pembobotan sesuai dengan kelompoknya. 
Dalam perhitungan CAR Bank Indonesia menyebutnya dengan Kewajiban 
Penyediaan Modal Minimum Bank (KPMM). Kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum Bank (KPMM) adalah perbandingan antara modal dengan Aktiva 
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).   
Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel 
NPF (b2) adalah sebesar 0,111 atau bernilai positif, sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel NPF tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.  Berdasarkan 
uji t untuk variabel NPF (b2) diperoleh thitung < ttabel, yaitu 1,675 < 2,021 dan nilai 
signifikansi > 0,05, yaitu 0,101.  
Menurut pendapat dari  Rivai dan Ariyan, (2010: 734). Non Performing 
Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah merupakan salah satu indikator 
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kunci untuk menilai kinerja bank. NPF secara luas dapat didefinisikan sebagai 
salah satu pembiayaan dimana pembayaran yang dilakukan tersendat-sendat dan 
tidak mencukupi kewajiban minimal yang ditetapkan sampai dengan pembiayaan 
yang sulit untuk dilunasi atau bahkan tidak dapat ditagih. Pembiayaan bermasalah 
ini yang dialami oleh bank yang akan mempengaruhi kinerja bank sebagai 
lembaga keuangan dan akan berdampak pada laba yang akan didapat oleh bank. 
Hasil uji hipotesis ketiga diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel 
FDR (b3) adalah sebesar 3,419 bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa 
variabel FDR berpengaruh terhadap terhadap Pertumbuhan Laba.  Berdasarkan uji 
t untuk variabel FDR (b3) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 7,115 > 2,042 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000.  
Menurut pendapat dari Muhammad,(2005: 265) Financing to Deposit 
Ratio (FDR) yaitu seberapa besar dana pihak ketiga bank syariah dilepaskan 
untuk pembiayaan. Rasio likuiditas ini menyatakan seberapa jauh kemampuan 
bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengendalikan kredit/pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 
Hasil uji hipotesis keempat diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel 
BOPO (b4) adalah sebesar 0,705 bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa 
variabel BOPO berpengaruh terhadap terhadap Pertumbuhan Laba.  Berdasarkan 
uji t untuk variabel BOPO (b4) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 4,166 > 2,041 dan 
nilai signifikansi > 0,05, yaitu 0,000.  
BOPO merupakan rasio perbandingan Biaya Operasional dengan 
Pendapatan Operasional. Biaya Operasional dapat diartikan sebagai biaya yang 
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dikeluarkan oleh bank dalam menjalankan seluruh kegiatan operasionalnya dalam 
rangka pencapaian suatu tujuan bank, sedangakan Pendapatan Operasional adalah 
pendapatan yang diterima oleh bank sebagai hasil dari kegiatan operasionalnya. 
Semakin kecil Rasio BOPO suatu bank menunjukan semakin efisien bank tersebut 
dalam menjalankan aktivitas usahanya 
Berdasarkan uji secara simultan regresi linear ganda atau uji F diketahui 
bahwa nilai Fhitung> Ftabel, yaitu 13,826 > 2,610 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
0,000. Hal ini berarti CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. NPF berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. Sedangkan FDR, dan BOPO secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap Pertumbuhan Laba.  
Menurut Zainuddin dan Jogiyanto (1999: 67)  laba merupakan perbedaan 
pendapatan yang direalisasi, transaksi yang  terjadi selama satu periode dengan 
biaya yang berkaitan dengan pendapatan tersebut. Sedangkan menurut Harahap ( 
2001 : 267 ), laba adalah perbedaan antara realisasi penghasilan yang berasal dari 
transaksi perusahaan pada periode tertentu dikurangi dengan  biaya yang 
dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan itu. 
Sedangkan koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,396, arti dari 
koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel 
CAR, NPF, FDR, dan BOPO terhadap terhadap Kebijakan Deviden adalah sebesar 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba, hal 
ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya CAR tidak mempengaruhi 
pertumbuhan laba. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis alternatif pertama 
dalam penelitian ini ditolak atau tidak didukung oleh data. 
2. NPF berpengaruh positif dan tidak  signifikan terhadap pertumbuhan laba, hal 
ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya NPF tidak mempengaruhi 
pertumbuhan laba. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis alternatif kedua 
dalam penelitian ini ditolak atau tidak didukung oleh data. 
3. FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba, hal ini 
mengindikasikan bahwa besar kecilnya FDR tidak mempengaruhi 
pertumbuhan laba. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis alternatif ketiga 
dalam penelitian ini ditolak atau tidak didukung oleh data. 
4. BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba, hal ini 
mengindikasikan bahwa besar kecilnya BOPO berpengaruh pada 
pertumbuhan laba. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis alternatif keempat 






Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Pada penelitian ini CAR tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba agar 
bisa dipengaruhi maka modal yang semakin tinggi akan meningkatkan rasio 
CAR, yang berarti bank memiliki modal yang cukup dan mampu mengcover 
risiko kerugian akibat aktivitas bank. Peningkatan pada modal khususnya 
adalah modal sendiri akan menurunkan biaya dana karena bank dapat 
menggunakan modal sendiri untuk dialokasikan kepada aktiva produktif 
yang kemudian mampu meningkatkan pertumbuhan laba.  
2. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian selanjutnya sebaiknya 
mengembangkan variabel-variabel yang diteliti, karena tidak menutup 
kemungkinan bahwa dengan penelitian yang mencakup lebih banyak 





Agus Eko Sujianto. 2009. Analisis Regresi dan Uji Hipotesis. Jakarta: CAPS. 
Andi dan Herdiningtyas. 2005.  Dasar-Dasar Perbankan. Jakarta: PT Bumi 
Aksara. 
Astuti.2014. Statistik Teori dan Aplikasi. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
Dendawijaya, Lukman. 2001.  Manajemen Perbankan  Cetakan Pertama.  Jakarta: 
Ghalia Indonesia. 
Desi Ariyani, 2009, “Analisis Pengaruh CAR, FDR, BOPO DAN NPF 
TERHADAP Profitabilitas Pada Pt Bank Muamalat Indonesia TBK”, E-
Jurnal Universitas Marcubuana Jakarta. 
Dian Rahma Novitasari, 2015, “Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode 
Camels Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Bank Umum Syariah Periode 
2011-2014”, E-Jurnal Universitas Negeri Surabaya. 
Erros Daniariga, 2011, “Pengaruh Rasio Camel Terhadap Pertumbuhan Laba  (Pada 
Perusahaan Perbankan  Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)”, E-
Jurnal Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta. 
Etta dan Sopiah. (2010). Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. 
Bandung: Unikom. 
Ghozali, Imam 2006, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang. 
Ghozali, Imam dan Anis Chariri. 2011.  Teori Akuntansi. Semarang: Badan 
Penerbitan Universitas Diponegoro. 
Harahap,Sofyan Syafri. 2001. Analisis Krisis Atas Laporan Keuangan, Jakarta : 
Pt. Raja Grafindo Persada. 
Hidayatullah, Roby Febrianto, 2012, “Analisis Pengaruh Rasio Camels Terhadap 
Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia”, E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 3.2. 




Ismail, 2010.  Bank Syariah. Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di Indonesia. 
Jakarta: Penerbit Erlangga. 
Kasmir. 2004. Manajemen Perbankan. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada 
Kasmir., 2008, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Revisi 2008, 
Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada. 
Muhammad. 2014. Pengantar Akuntansi Syariah edisi 2. Jakarta: PT. Salemba 
Empat. 
Okky Paulin,Sudarso Kaderi Wiryono. 2015. Determinants Of Islamic Bank’s  
Profitability In Indonesia For 2009 – 2013. Jurnal international. 
Rivai, Veithzal.  2007. Islamic Financial Management. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 
Rivai, Veithzal, 2010. Islamic Banking. Jakarta: Rajagrafindo. 
SE BI Nomor 6/10/PBI/2004. 
Sendi Gusnandar Arnan. 2010. The Influence of Financial Ratio Analysis  tq  
Predict Banking Companies Profit. Jurnal international. 
Siamat, Dahlan.2005.  Manajemen Lembaga Keuangan, Edisi Keempat. Jakarta: 
Badan Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. 
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RD. Bandung: 
Alfabeta. 
Sumodiningrat, Gunawan, 2001, Ekonomika Pengantar, Edisi 2003/2004, Badan 
Penerbit Fakultas Ekonomi, Yogyakarta.   
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1998.  Tentang perubahan 
atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 
Wilopo., 2001, Prediksi Kebangkrutan Bank. Jurnal Riset Akuntansi Indonesia. 
Vol. 4, No. 2, Hlm. 184-198. 
Winarno. (2009).  Praktik SPSS untuk KASUS. Yogyakarta: Nuha Medika. 
Zainuddin, Hartono J. 1999. Manfaat Rasio Keuangan dalam Memprediksi laba, 
Jurnal Riset Akuntansi Indonesia, Vol, 2 66-90. 
90 
 
www.bi.go.id. 
www.bangmega.com  
www.syariah.bank.com  
www.syariahmandiri.co.id  
www.bankmuamalat.co.id  
 
 
 
 
 
